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ABSTRAK 
 
SUSILIANA, NUNUNG. 2020. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Antisosial 
Bagi Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia 3-5 tahun di Desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Drs. Sukoco KW, M.Pd. 
Pembimbing II: Renie Tri H, S.Psi.,  M.Pd. 
 
Kata Kunci: Perilaku Antisosial, Media Sosial. 
 
Perilaku antisosial merupakan suatu perilaku menyimpang yang melanggar 
suatu nilai-nilai yang ada di lingkungan masyarakat yang mencakup pada 
perkembangan sosial, emosi, dan moral yang berdampak pada perilaku yang 
agresif. Perilaku antisosial sangat rentan terbentuk pada sia dini akibat pola asuh 
yang salah dari orang tua yang bertanggung jawab pada pengasuhan anak, seperti 
kurangnya perhatian maupun kasih sayang kepada anak. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan perilaku antisosial pada anak 
sia 3-5 tahun di desa Kendaldoyong Kabupaten Pemalang untuk mendeskripsikan 
upaya orang tua dalam mengatasi penggunaan smartphone kepada anak, untuk 
mendeskripsikan faktor yang menyebabkan anak berperilaku antisosial di desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang.  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. 
Lokasi penelitian di pusatkan di RT 04 / RW 04, Desa Kendaldoyong, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang. Sampel Penelitian ini difokuskan pada tiga 
keluarga. Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dengan sumber primer dan sumber sekunder guna mendapatkan sampel. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ketiga keluarga hampir memiliki kesamaan dalam 
berperilaku antisosial yang disebabkan karena penggunaan media sosial, yaitu 
dengan penggunaan media sosial yang terlalu lama sehingga membuat anak usia 3-
5 tahun itu terpengaruhi dalam perilaku anti sosial yang membuat anak tidak 
bersosialisasi di lingkungan sekitar karena orang tua yang memberikan fasilitas 
kepada anak alam menggunakan media sosial. 
 Saran dari penulis untuk orang tua dalam penanganan masalah perilaku 
antisosial pada anak usia 3-5 tahun mengajak anak dalam berkomunikasi, memberi 
perhatian kepada anak, mengubah pola asuh yang salah, mengajak anak untuk lebih 
peduli dengan lingkungan sekitarnya, dan membatasi penggunaan media sosial 
pada anak usia 3-5 tahun. Untuk pemerintah setempat memberikan fasilitas 
bermain, melalui karang taruna, PKK atau jenis organisasi lainnya untuk 
melakukan kegiatan bermain bersama anak usia 3-5 tahun agar tidak kecanduan 
bermain smartphone. 
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ABSTRACT 
 
SUSILIANA, NUNUNG. 2020. Factors Affecting Antisocial Behavior for Use of 
Social Media in Children aged 3-5 years in Kendaldoyong Village, 
Pemalang Regency. Research project Strata 1. Guidance and Counseling 
Education Department of Teacher Training and Education Faculty. 
Pancasakti University Tegal. First Advisor: Drs. Sukoco KW, M.Pd. , 
Second Advisor: Renie Tri H, S.Psi., M.Pd. 
 
Keywords: Antisocial Behavior, Social Media. 
 
Antisocial behavior is a deviant behavior that violates the exist values in the 
society, which includes social, emotional, and moral development that affect in 
aggressive behavior. Antisocial behavior is very susceptible to being formed in 
early age due to wrong parenting from parents who are responsible for childcare, 
such as lack of attention or affection for their children. 
The purpose of this study is to describe the antisocial behavior of children 
aged around 3-5 years in Kendaldoyong Village, Pemalang Regency to describe the 
parents efforts to resolve the use of smartphones to their children and to describe 
the factors that cause children to behave antisocial in Kendaldoyong Village, 
Pemalang Regency. 
The research approach is use qualitative methods. The research location is 
centered in RT 04 / RW 04, Kendaldoyong Village, Petarukan District, Pemalang 
Regency. The research sample focused on three families. The methods used are 
interviews, observation, and documentation with primary and secondary sources in 
order to obtain the samples. The results showed that those three families almost 
have the same in antisocial behavior because of the use of social media itself, which 
was the use of social media for too long so it influenced the 3-5 years children in 
antisocial behavior and that made the children not socialize in the society because 
of their parents provides facilities to using social media without control. 
 Author’s suggestion for parents in handling the problem of antisocial 
behavior in 3-5 years children are: try to invite the children to communicate, pay 
more attention to children, change the wrong parenting to children, invite the 
children to care more about their surroundings, and control the use of social media 
in children aged 3-5 years. The local government provides playing facilities, 
through karang taruna, PKK or other types of organizations to carry out play 
activities with children aged 3-5 years so they are not addicted to playing 
smartphones. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku antisosial merupakan sebuah perilaku menyimpang yang 
melanggar suatu nilai-nilai yang ada dilingkungan masyarakat yang 
mencakup pada perkembangan sosial, emosi, dan moral yang berdampak 
pada perilaku yang agresif atau mudah emosi, dan melawan. Menurut 
Aristiana P Rahayu dalam jurnal yang berjudul Perilaku Anti Sosial Anak 
Jalanan Usia Dini di Kota Surabaya, Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Anak Usia Dini, Vol. 3, No.3c. Tahun 2017, 261-272 : 
“Perilaku anti sosial merupakan perilaku yang menyimpang dari norma-
norma yang berlaku dalam sistem sosial di masyarakat. Perilaku anti 
sosial muncul sebagai akibat ketidakmampuan individu atau kelompok 
dalam menyesuaikan diri dan menganut norma yang ada di masyarakat. 
Perilaku pelanggaran, penentangan, dan berlawanan yang dimiliki 
individu atau kelompok terhadap perilaku yang berlaku di masyarakat 
maka menyebabkan individu atau kelompok dianggap memiliki 
perilaku anti sosial.”  
 
Individu sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Tanpa bantuan dari orang lain 
individu tersebut akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
potensinya. Individu selalu membutuhkan orang lain mulai dari lingkungan 
yang terdekat yaitu keluarga sampai pada orang yang mungkin belum kenal 
sama sekali. Perubahan sosial merupakan suatu perubahan yang terjadi pada 
suatu  individu atau kelompok dalam masyarakat yang mempengaruhi 
sistem sosialnya seperti sikap dalam bersosial dan pola perilaku didalam 
2 
 
 
 
suatu kelompok masyarakat. Adanya perubahan sosial karena kondisi jaman 
yang terus berkembang karena masuknya budaya asing ke negara kita, serta 
perkembangan teknologi saat ini yang semakin canggih dari tahun ke tahun. 
Perkembangan teknologi tumbuh dengan sangat pesat di Indonesia. 
Teknologi diciptakan untuk memudahkan segala urusan manusia agar lebih 
praktis. Perkembangan teknologi juga dipicu oleh semakin tingginya ilmu 
pengetahuan yang ada. Teknologi tersebut menghasilkan barang baru 
seperti gadget. Gadget yang sangat popular  dikalangan masyarakat saat ini 
adalah smartphone. Awalnya digunakan masyarakat sebagai alat 
komunikasi, namun semakin berkembangnya jaman, smartphone tidak 
hanya digunakan sebagai alat itu saja, namun juga bisa digunakan untuk 
mencari informasi atau untuk menghilangkan stress melalui aplikasi media 
sosial, game, dan fitur-fitur lain sebaginya yang ada pada smartphone. 
Tanpa kita sadari, perkembangan teknologi kian berkembang. 
Perkembangan tersebut berjalan sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang semakin tinggi. Awalnya teknologi diciptakan untuk 
memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari dan memberikan nilai positif. Namun sayangnya, 
teknologi juga bisa memberikan nilai negatif bagi penggunanya. Misalnya, 
ketika anak kecil sudah diberikan smartphone oleh orang tuanya, maka anak 
tersebut akan mulai timbul rasa malas untuk belajar atau bersosialisai 
dengan teman sebayanya. 
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Menurut Nasrullah (2017: 11) mendefinisikan bahwa media sosial 
adalah medium di internet yang memungkinkan penggunaan 
mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara 
verbal.  
Kita tahu bahwa kita hidup di era modern seperti ini adalah sebagai 
gaya hidup dan sebuah kebutuhan yang mendasar untuk berkomunikasi 
serta mengetahui informasi yang didapatkan melalui media sosial. Media 
sosial sendiri adalah sebuah media online yang digunakan sebagai sarana 
bersosialisasi secara online di internet. Dimedia sosial para penggunanya 
dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi kegiatan yang lainnya.  
Menurut Putra dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Youtube di 
Smartphone terhadap Perkembangan Komunikasi Interpersonal Anak, 
Jurnal Penelitian Komunikasi, Volume 21, No.2, 2018: 159-172. 
“Saat ini anak-anak sudah sangat aktif dalam menggunakan smartphone 
dan banyak dari orang tua yang memberikan kebebasan anaknya 
menggunakan smartphone untuk membantunya mencari informasi 
ataupun sebagai saran hiburan anak.  Banyak sekali dampak positif atau 
negatif bisa terjadi pada anak apabila diberikan kebebasan dalam 
menggunaan smartphone”.  
 
Kita tidak tahu dampak apa yang akan terjadi jika anak terus 
menerus diberikan tontonan youtube dan orangtua sibuk dengan dunianya 
sendiri. Karena jika terlalu banyak menonton youtube kita tidak tahu iklan 
apa saja yang dilihat anak, bisa juga iklan yang berbau pornografi atau 
kekerasan fisik, yang dapat mempengaruhi perkembangan perilaku anak, 
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dan anak menerima tayangan-tayangan negatif yang dapat ditiru oleh anak 
mengakibatkan perilaku menyimpang.  
Masa kanak-kanak adalah masa emas yang tidak dapat terulang 
kembali, masa  sensitif dan berkembangnya seluruh aspek perkembangan 
anak, yang nantinya akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. 
Namun, kemampuan anak untuk tumbuh dan berkembang tidak dapat hadir 
begitu saja. Ada proses atau tahapan-tahapan yang harus dilaluinya, yang 
didalamnya diperlukan stimulus dari lingkungannya untuk mendukung 
perkembangannya secara optimal. Untuk itulah orang tua, guru, masyarakat 
bahkan pemerintah harus mengetahui hakikat anak usia dini terlebih dahulu 
sebelum memberikan stimulus pada mereka, sehingga stimulus atau 
dukungan yang diberikan tidak hanya dapat mengoptimalkan perkembangan 
anak di setiap aspek perkembangan anak, namun juga dapat berdampak 
positif bagi diri dan lingkungan anak.  
Menurut Moh Fauziddin dalam jurnal yang berjudul Useful of Clap 
Hand Games for Optimalize Cognitive Aspects in Early Childhood 
Education, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2, Tahun 2018:162-169. 
“Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau seringdisebut 
Golden Age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling 
cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat 
anak dalam kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol sampai enam 
tahun. Namun masa bayi dalam kandungan hingga akhir, sampai usia 
empat tahun adalah masa-masa yang paling menentukan. Oleh sebab itu 
perkembangan pada masa awal akan menjadi penentu bagi 
perkembangan selanjutnya”. 
 
Masa kanak-kanak adalah masa emas yang tidak dapat terulang 
kembali, masa sensitif dan berkembangnya seluruh aspek perkembangan 
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anak, yang nantinya akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. 
Namun, kemampuan anak untuk tumbuh dan berkembang tidak dapat hadir 
begitu saja. Ada proses atau tahapan-tahapan yang harus dilaluinya, yang 
didalamnya diperlukan stimulus-stimulus dari lingkungannya untuk 
mendukung perkembangannya secara optimal. Pada masa ini anak lebih 
terbuka untuk pembelajaran dan menyerap segalah bentuk informasi. Anak 
berada dalam kesempatan untuk mengasah seluruh aspek 
perkembangannya. 
Menurut Hurlock (2014:108) sebagian besar orang tua menganggap 
awal masa kanak-kanak sebagai usia yang mengundang masalah atau sulit. 
Masa bayi sering membawa masalah bagi orang tua dan umumnya berkisar 
pada masalah perawatan fisik bayi. Dengan datangnya masa kanak-kanak, 
sering terjadi masalah perilaku yang lebih menyulitkan daripada masalah 
perawatan fisik masa bayi. Alasan mengapa perilaku lebih sering terjadi 
diawal masa kanak-kanak ialah karena anak-anak muda sedang dalam 
proses pengembangan kepribadian yang unik dan menuntut kebebasan yang 
pada umumnya kurang berhasil. Lagi pula anak yang lebih muda seringkali 
bandel, keras kepala, tidak menurut negativisme, dan melawan. Seringkali 
marah tanpa alasan.  Anak yang mengalami perilaku antisosial cenderung 
mudah emosi dan melawan. 
Perkembangan anak usia dini sangat ditentukan dengan pola asuh 
yang diberikan orang tua dan lingkungan sosial tempat mereka tinggal. 
Perilaku antisosial sangat rentan terbentuk pada usia dini akibat pola asuh 
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yang salah dari orang tua yang bertanggung jawab pada pengasuhan anak, 
seperti kurangnya perhatian maupun kasih sayang kepada anak. Kondisi 
tumbuh kembang anak diharapkan dapat berkembang baik sesuai dengan 
usianya. Kondisi tumbuh kembang anak meliputi beberapa kemampuan 
diantaranya kemampuan sosial-emosional, dan kemampuan moralnya. 
Kedua kemampuan ini berkembang dalam suatu interaksi, yang mencakup 
interaksi dengan orang tua, teman, lingkungan tempat tinggal.  
Seperti yang terjadi di desa Kendaldoyong bahwa ada beberapa 
orang tua sekarang tanpa sadar membiarkan anaknya berperilaku antisosial 
yang berasal dari pola asuh yang salah. Orang tua  memfasilitasi anaknya 
menggunakan smartphone, dan anak ini masih berumur kisaran 3-5 tahun. 
Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa orang tua pada jaman sekarang 
dalam menenangkan anak mereka dengan berpikir bahwa yang terpenting 
anaknya bisa diam, tidak rewel, dan ibunya tidak repot dalam mengurus 
anaknya, hanya dengan memberikan smartphone dengan tontonan vidio di 
youtube. Namun disini peran orang tua dalam mendidik anaknya perlu 
diperhatikan lagi agar bisa mengawasi anaknya dalam bermain smartphone, 
dan tidak hanya diberikan tontonan youtube semata. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka ingin diungkapkan lebih 
jauh mengenai “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Antisosial Bagi 
Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia 3-5 tahun di Desa Kendaldoyong 
Kabupaten Pemalang.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Banyaknya anak usia 3-5 tahun terlalu banyak berdiam diri didalam 
rumah sehingga berkurangnya aktifitas anak bermain di luar rumah 
bersama teman sebayanya. 
2. Adanya dukungan orang tua dalam memfasilitasi smartphone kepada 
anak. 
3. Banyaknya anak usia 3-5 tahun yang bermain smartphone di desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana perilaku antisosial anak usia 3-5 tahun di desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang? 
2. Bagaimana upaya orang tua dalam mengatasi penggunaan smartphone 
kepada anak? 
3. Faktor apa saja yang menyebabkan anak berperilaku antisosial di desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang? 
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D. Tujuan 
Berdasarkan rumusan diatas, maka peneliti ini bertujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan perilaku antisosial pada anak usia 3-5 tahun di 
desa Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. 
2. Untuk mendeskripsikan upaya orang tua dalam mengatasi penggunaan 
smartphone kepada anak. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan anak berperilaku  
antisosial di desa Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. 
 
E. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini perlu dilakukannya pembatasan masalah agar 
lebih fokus pada masalah yang akan dibahas. Oleh karena itu pembatasan 
masalahnya adalah perilaku antisosial pada anak usia 3-5 tahun yang 
bermain smartphone. Dan peneliti mengambil sampel pada satu RT di desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. 
 
F. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
a. Pada penelitian ini diharapkan sebagai referensi atau bahan kajian 
dalam menambah ilmu pengetahuan, serta memahami permasalahan 
seputar anak dan orang tua. 
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b. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan mengembangkan 
ilmu mengenai bagaimana perilaku anti sosial disebabkan 
penggunaan media sosial pada anak usia 3-5 tahun. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi para orang tua dapat dijadikan acuan dalam pegawasan 
penggunaan media sosial anak, karena pada dasarnya keluarga yang 
paling utama dalam memberi pendidikan kepada anak untuk 
membetuk perilaku anak sejak dini. 
b. Bagi para pembaca dapat memberikan suatu informasi mengenai 
bagaimana faktor perilaku anti sosial yang disebabkan penggunaan 
media sosial pada anak usia 3-5 tahun.
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Perilaku Antisosial 
a. Pengertian Perilaku Antisosial 
Menurut Mercer & Clayton (2012: 140) pada  dasarnya ketika 
para psikolog menggunakan istilah perilaku antisosial yang mereka 
maksud adalah agresi. Dan agresi dibagi menjadi dua, yaitu agresi 
instrumental dan permusuhan. Agersi instrumen merupakan agresi 
untuk suatu   tujuan tertentu, misalnya menyandera seseorang untuk 
memperoleh tebusan, menembak seseorang didalam perang. Sedangkan 
agresi permusuhan dimotivasi keinginan pelaku untuk melampiaskan 
perasaan negatif terhadap target, misalnya perasaan marah dan mencaci-
maki orang lain. 
Selanjutnya Sears (2011: 4) berpendapat bahwa perilaku agresif 
sebagai tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain. Konsep 
ini lebih sulit diterapkkan karena tidak semata-mata tergantung pada 
perilaku yang tampak. Perbedaan utama kedua yang juga dibutuhkan 
adalah agresi antisosial dengan agresi prososial. Biasanya kita 
mengasosiasikan agresi sebagai sesuatu yang buruk. Tindakan agresi 
yang timbul dengan maksud melukai orang lain merupakan tindakan 
yang buruk. Tetapi ada perilaku agresif yang baik. 
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Beberapa tindakan agresif berada diantara agresi prososial dan 
agresi antisosial, dan kita sebut agresi yang disetujui (sanctioned 
agression). Ini meliputi tindakan agresif yang tidak diterima oleh norma 
sosial, tetapi masih berada dalam batas wajar. Tindakan tersebut tidak 
melanggar standar moral yang telah diterima.  
Perilaku agresif dengan perasaan agresif memiliki perbedaan 
seperti misalnya rasa marah. Perilaku kita yang tampak tidak selalu 
mencerminkan perasaan internal. Mungkin saja seseorang merasa 
sangat marah, tetapi tidak menampakkan usaha untuk melukai orang 
lain. Masyarakat mengutuk dan tidak menyetujui sebagian besar bentuk 
perilaku agresif, dan memang hal ini hanya bisa terjadi bila orang 
senantiasa mengendalikan perasaan-perasaan agresifnya. 
Menurut Nevid,dkk (2018: 277) gangguan perilaku antisosial 
adalah sebuah gangguan perilaku yang ditandai oleh perilaku antisosial 
dan tidak bertanggungjawab serta kurangnya penyesalan untuk 
kesalahan mereka.  
Menurut Wiramiharja (2017:241) terdapat beberapa hal yang 
sama, misalnya gangguan perilaku conduct disorder, internalizing 
disorder yang ditandai oleh simtom-simtom cemas, depresi, 
kemurungan, dan menarik diri dari lingkungan sosial. Kemudian 
externalizing disorders yang ditandai oleh perilaku agresif, impulsif, dan 
masalah-masalah etika. 
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Dari berbagai pendapat mengenai perilaku anti sosial, peneliti 
menyimpulkan bahwa perilaku anti sosial adalah suatu perilaku 
menyimpang yang melanggar suatu nilai-nilai yang ada di lingkungan 
masyarakat yang mencakup pada perkembangan sosial, emosi, dan 
moral yang berdampak pada perilaku yang agresif. Sedangkan agresif 
adalah tindakan atau juga perilaku, baik itu dengan secara fisik maupun 
verbal, yang dilakukan dengan secara sengaja serta terencana dengan 
tujuan untuk menyakiti, merusak, dan juga menyengsarakan orang lain. 
Perilaku agresi ini merujuk pada perilaku yang bertujuan untuk bisa 
membuat objeknya itu mengalami bahaya atau kesakitan. Agresi 
tersebut dapat dilakukan secara verbal atau juga fisik. 
 
b. Faktor Perilaku Antisosial 
Menurut Sanrock (2010: 142-143) bahwa faktor penyebab anak 
berperilaku antisosial yang terjadi pada kelompok sosioekonomi bawah, 
beberapa karakteristik dari budaya kelas bawah dapat mendorong 
kenakalan pada anak. Anak dari kelas bawah dapat merasa mereka akan 
mendapat perhatian jika melakukan perilaku antisosial. Sistem 
dukungan keluarga yang tidak mencukupi juga diasosiasikan dengan 
kenakalan. Pengawasan orang tua pada anak sangat penting untuk 
menentukan apakah anak akan menjadi nakal atau tidak. 
Faktor adanya perilaku antisosial diantaranya di kemukakan 
dalam jurnal Elsa Gustia yang berjudul Tampilan Perilaku Anti Sosial 
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Pada Siswa Sekolah Dasar, JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 
Volume 2 Nomor 2, 2017: 1-9. “Bahwa penyebab perilaku antisosial 
adalah frustasi karena keluarga tidak rukun, penolakan sosial, orang tua 
kurang memberi bimbingan, dan pengaruh teman”. 
Selain pendapat diatas diperkuat lagi dalam jurnal Aristiana P 
Rahayu dalam jurnal yang berjudul Perilaku Anti Sosial Anak Jalanan 
Usia Dini di Kota Surabaya, Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Anak Usia Dini, Vol. 3, No.3c. Tahun 2017, 261-272.  
“Perilaku antisosial pada anak sangat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang ada pada diri anak. Pola asuh yang salah, diantaranya 
pola asuh dengan mengedepankan cara-cara kekerasan, perilaku 
orang tua, prilaku teman sebaya, perilaku orang dewasa lain di mana 
dia tinggal akan sangat berpengaruh pada terbentuknya perilaku 
antisosial pada anak. Kondisi keluarga yang tidak harmonis, dan 
tidak adanya figur panutan dalam keluarga juga menjadi pemicu 
terbentuknya perilaku antisosial pada anak.” 
 
Dari batasan pengertian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
faktor yang menyebabkan adanya perilaku antisosial adalah faktor dari 
dalam diri individu itu sendiri dan dari lingkungan sosial individu. 
Faktor dari diri individu terjadi jika individu merasa tertekan, atau 
karena faktor genetika, sedangkan faktor dari luar atau lingkungan 
dalah yang utama mengakibatkan perilaku antisosial, misalnya 
lingkungan keluarga tidak rukun, kurangnya pengawasan orang tua 
terhadap anak, dan bahkan terjadi penolakan sosial pada lingkungan 
tempat tinggal.    
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2. Perkembangan Anak 
a. Pengertian Perkembangan Anak 
Menurut Susanto (2014:21) perkembangan berasal dari 
terjemahan kata development yang mengandung pengertian perubahan 
yang bersifat psikis/mental yang berlangsung secara bertahap sepanjang 
manusia hidup untuk menyempurnakan fungsi psikologis yang 
diwujudkan dalam kematangan organ jasmani dari kemampuan yang 
sederhana menjadi kemampuan yang lebih kompleks, misalnya 
kecerdasan, sikap, dan tingkah laku. 
Menurut Reni Akbar Hawadi (dalam Desmita, 2014:9) 
perkembangan secara luas diartikan sebagai keseluruhan proses 
perubahan potensi yang dimiliki individu yang diwujudkan dalam 
bentuk kualitas kemampuan, sifat, ciri-ciri yang baru. Perkembangan 
juga mencakup konsep usia, yang dimulai saat terjadinya pembuahan 
dan akan berakhir dengan kematian. 
Dalam jurnal Moh Fauziddin yang berjudul Useful of Clap Hand 
Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early Childhood Education. 
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Volume 2 Issue 2 
(2018) Pages 162-169: 
“Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut 
Golden Age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan 
paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung 
pada saat anak dalam kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol 
sampai enam tahun. Namun, masa bayi dalam kandungan hingga 
lahir, sampai usia empat tahun adalah masa-masa yang paling 
menentukan. Periode ini, otak anak sedang mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat. Oleh karena itu memberikan perhatian lebih 
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terhadap anak di usia dini merupakan keniscayaan. Wujud perhatian 
diantaranya dengan memberikan pendidikan baik langsung dari 
orang tuanya sendiri maupun melalui lembaga Pendidikan anak usia 
dini. Oleh sebab itu perkembangan pada masa awal ini akan menjadi 
penentu bagi perkembangan selanjutnya. Keberhasilan dalam 
menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan 
menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya”. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai pengertian 
perkembangan dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak adalah 
sebuah proses perubahan pada diri seorang anak menuju tahap 
pendewasaan/kematangan fungsi fisik dan psikologis yang terjadi dalam 
periode waktu tertentu. 
 
b. Tahap Usia Perkembangan Anak 
Masa kanak-kanak merupakan masa emas yang tidak dapat 
terulang kembali, masa sensitif dan berkembangnya seluruh aspek 
perkembangan anak, yang nantinya akan menjadi dasar bagi 
perkembangan selanjutnya. Namun, kemampuan anak untuk tumbuh 
dan berkembang tidak dapat hadir begitu saja. Ada proses atau tahapan-
tahapan yang harus dilaluinya, yang didalamnya diperlukan stimulus-
stimulus dari lingkungannya untuk mendukung perkembangannya 
secara optimal.  
Anak usia dini ditujukan kepada anak yang berusia 0-6 tahun, 
seperti dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 yang 
menyatakan pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 
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diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun. Sedangkan 
hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki 
pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, 
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang 
sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 
Umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-kanak merupakan 
masa yang panjang dalam rentang kehidupan. Bagi kehidupan anak, 
masa kanak-kanak seringkali dianggap tidak ada akhirnya, sehingga 
mereka tidak sabar menunggu saat yang didambakan yaitu pengakuan 
dari masyarakat bahwa mreka bukan lagi anak-anak tapi orang dewasa.  
Menurut Susanto (2014:27-28) bahwa manusia berkembang 
melalui beberapa tahapan yang berlangsung secara berurutan, terus 
menerus dan dalam tempo perkembangan yang tertentu, terus-menerus 
dan dalam tempo perkembangan yang tertentu dan biasa berlaku umum. 
Untuk lebih jelasnya tahapan perkembangan tersebut dapat dilihat pada 
uraian sebagai berikut: a) Masa pra-lahir : Dimulai sejak terjadinya 
konsepsi lahir, b) Masa jabang bayi : satu hari-dua minggu, c) Masa 
Bayi :dua minggu-satu tahun, d) Masa anak : masa anak-anak awal : 1 
tahun-6 tahun, Anak-anak lahir : 6 tahun-12/13 tahun, e) Masa remaja : 
12/13 tahun-21 tahun, f) Masa dewasa : 21 tahun-40 tahun, g) Masa 
tengah baya : 40 tahun-60 tahun, h) Masa tua : 60 tahun-meninggal. 
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Tahap perkembangan dapat diartikan sebagai fase atau periode 
perjalanan kehidupan Sedangkan menurut Papalia (2013:37-42) 
membagi perkembangan manusia menjadi sembilan tahapan yang akan 
dijelaskan sebagai berikut:  
1) Masa Pra-natal  
Masa pra-natal atau lebih dikenal dengan masa sebelum lahir, 
ditandai dengan proses pembentukan sistem jaringan dan struktur organ-
organ fisik. Pertumbuhan dan perkembangan dimulai  sejak terjadinya 
pertemuan sel sperma dengan sel telur yang bakal menjadi calon 
manusia. (Papalia 2013:37) Proses perubahan tersebut berlangsung 
secara cepat yakni 9 bulan 10 hari atau 42-43 minggu. Pertumbuhan dan 
perkembangan janin ada masa pra-natal ini sangat dipengaruhi oleh 
kondisi ibu dan lingkungannya  
2) Masa Bayi dan Anak Tiga Tahun Pertama (Atitama/Toddler)  
Saat janin berusia 9 bulan 10 hari seluruh organ fisiknya telah 
matang (mature) dan bayi siap dilahirkan ke dunia, setelah dilahirkan 
bayi segera menangis sebagai tanda berfungsinya perasaan dan panca-
indra dalam menghadapi penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya 
yang baru. (Papalia 2013:38) Bayi akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dibawah pengasuhan dan bimbingan orangtua, pada 
masa ini anak akan belajar mengembangkan kemampuan motoriknya 
dengan cara merangkak, berjalan, bahkan berlari.  
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3) Masa Anak-anak Awal (Early Childhood) 
Secara kronologis usia yang tergolong masa anak-anak awal 
(early childhood) saat anak berusia 4 tahun-5 tahun 11 bulan. Anak-anak 
pada masa ini masih memfokuskan diri pada hubungan dengan orang 
tua atau keluarga, masa anak-anak awal ditandai dengan kemandirian, 
kemampuan mengontrol diri (self control) serta keinginan untuk 
memperluas pergaulan melalui kegiatan bermain sendiri atau bermain 
dengan teman sebayanya. (Papalia 2013:39) Manfaat permaianan pada 
masa anak-anak awal adalah mengembangkan kepribadian, bermain 
juga berguna untuk mengembangkan kemampuan motorik halus dan 
kasar anak.  
4) Masa Anak-anak Tengah (Middle Childhoood)  
Masa anak-anak tengah dialami oleh anak-anak usia 7-9 tahun. 
Kehidupan sosial anak pada masa ini diwarnai dengan kekompakan 
kelompok teman sebaya yang berjenis kelamin sejenis (homogen). 
(Papalia 2013:39-40) Anak-anak mulai mengembangkan kepribadian 
seperti pembentukan konsep diri fisik, sosial, dan akademis untuk 
mendukung perkembangan harga diri, percaya diri dan efikasi diri.  
5) Masa Anak Akhir (Late Childhood)  
Masa anak-anak akhir (late childhood) berlangsung pada anak 
dengan usia 10-12 tahun, masa ini sering juga disebut sebagai masa 
bermain. (Papalia 2013:40) Ciri-ciri anak pada masa ini adalah memiliki 
dorongan untuk masuk dalam kelompok sebaya, dengan kata lain pada  
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usia ini anak-anak mulai membentuk geng karena anak-anak merasa 
nyaman berada dalam lingkungan sebayanya.  
6) Masa Remaja (Adolescence)  
Masa remaja berlangsung antara usia 12-21 tahun, 
perkembangan anak pada masa ini sangat labil karena masa ini 
merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju ke masa 
dewasa. (Papalia 2013:40-41) Ciri-ciri seorang anak telah memasuki 
masa remaja adalah pertumbuhan fisik relatif cepat, organ-organ fisik 
telah mencapai taraf kematangan yang memungkinkan berfungsinya 
sistem reproduksi dengan sempurna.  
7) Masa Dewasa Muda (Young Adulthood)  
Umumnya seseorang digolongkan sebagai dewasa muda saat 
individu berusia 22-40 tahun. (Papalia 2013:41) Segala aspek 
perkembangan pada usia ini bisa dikatakan telah matang, tapi pada 
organ-organ tertentu masih tetap tumbuh dan berkembang walupun 
berjalan dengan sangat lambat.  
8) Masa Dewasa Tengah (Middle Adulthood)  
Masa dewasa tengah merupakan masa yang penuh tantangan 
karena kondisi fisik individu sudah mulai mengalami penurunan, untuk 
wanita ditandai dengan mulai terjadinya menopause. (Papalia 2013:41-
42) Masa dewasa tengah umumnya terjadi pada usia 40-60 tahun, pada 
beberapa orang tertentu pada masa ini muncul puber kedua dimana 
individu suka berdandan bahkan mungkin jatuh cinta lagi.  
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9) Masa Dewasa Akhir (Late Adulthood)  
Masa dewasa akhir lebih sering disebut sebagai masa tua, 
dimana masa ini merupakan masa terakhir dalam kehidupan manusia. 
Umumnya seseorang dikatakan sudah tua saat berusia lebih dari 60 
tahun. (Papalia 2013:42) Masa ini ditandai dengan semakin menurunnya 
berbagai fungsi fisik dan organ-organ tubuh, melemahnya otot-otot 
tubuh sehingga akan merasa cepat lelah dan semakin sering mendapat 
keluhan penyakit, selain itu fungsi ingatan juga semakin melemah atau 
sering disebut pikun.  
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
anak usia dini adalah anak yang berusia kurang dari 6 tahun. Dimana 
pada masa itu seorang anak sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat secara fisik maupun mental untuk itu 
perlu diberikan stimulasi melalui lingkungan keluarga. Orang tua 
diharapkan mampu memahami bahwa tahap perkembangan merupakan 
suatu proses yang berjalan berurutan dan tidak dapat dipisahkan satu 
dengan lainnya. Melalui pembagian tahapan perkembangan ini orangtua 
akan lebih mudah memahami perkembangan anak sesuai dengan 
usianya.  
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3. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial 
Definisi menurut Triastuti,dkk (2017: 16) media sosial adalah 
media yang berupa situs dan aplikasi yang melibatkan teknologi 
berbasis internet. Media berbasis teknologi internet ini mendorong dan 
memungkinkan penggunanya saling terhubung dengan siapa saja, baik 
orang-orang terdekat hingga orang asing yang tidak pernah dikenal 
sebelumnya.  
Rohmadi (2016:1) berpendapat bahwa media sosial merupakan 
media yang memungkinkan penggunanya untuk saling bersosialisasi 
dan beriteraksi, berbagai informasi mapun kerja sama. Sedangkan 
menurut Nasrullah (2017: 11) media sosial adalah medium di internet 
yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 
lain, dan membentuk ikatan sosial secara verbal. 
Berikut ini adalah definisi dari media sosial yang berasal dari 
berbagai para ahli menurut Fuchs, 2014: 35-36 (dalam Nasrullah) 
antara lain: 
1) Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media yang 
mewadahi kerja sama diantara pengguna yang menghasilkan konten 
(user generated content). 
2) Menurut Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial 
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk 
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berbagi (to share), bekerja sama (to co-operate) diantara pengguna 
dan melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada 
diluar kerangka institusional maupun organisasi. 
3) Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan perangkat 
lunak yang memungkinkan indvidu maupun komunitas untuk 
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling 
berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada 
user-generated content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh 
pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi media massa. 
4) Menurut Van Dijk (2013), media sosial adalah platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka 
dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial 
dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 
hubungan antarpengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 
5) Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial sebagai 
konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi 
diantara individu (to be shared one-to-one) dan media publik untuk 
berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu. 
Dari berbagai definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
media sosial adalah sebuah media online yang digunakan sebagai sarana 
bersosialisasi secara online di internet. Dimedia sosial para 
penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi kegiatan 
yang lainnya dengan orang lain.   
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b. Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia Dini 
Penggunaan smartphone pada anak usia dini biasanya dipakai 
untuk bermain game dari total keseluruhan pemakaian.  Sedangkan 
yang cukup banyak juga dikalangan anak usia dini adalah pemakaian 
gadget untuk menonton animasi atau serial kartun anak-anak, dan 
tontonan video pada youtube. Sedangkan hanya sedikit sekali yang 
menggunakannya untuk berkomunikasi dengan orang tua mereka atau 
untuk melihat video pembelajaran.  
Menurut Triastuti (2017:41) dalam penggunaan media sosial 
yang paling banyak digunakan anak adalah instagram, LINE,Yotube, 
Facebook. Artinya, empat media sosial tersebut memiliki intensitas 
paling tinggi diantara media sosial yang lain. 
Pengertian mengenai jenis media sosial youtube juga di bahas 
dalam jurnal Putra yang berjudul Pengaruh Youtube di Smartphone 
Terhadap Perkembangan Komunikasi Interpersonal Anak, Jurnal 
Penelitian Komunikasi Vol. 21 No.2, Desember 2018:159-172. 
“Youtube, merupakan salah satu jenis media sosial yang termasuk ke 
dalam jenis media sharing.  Begitu banyak video telah dibagikan 
melalui situs Youtube.  Saat ini pengguna Youtube rata-rata dalam 
setiap menitnya mengunggah 72 jam video ke situs ini, dan hingga 
kini Youtube menguasai 60 persen dari jumlah total penikmat video 
online dan menjadi situs video content sharing terbesar di dunia.”   
 
Sedangkan menurut Saxena dalam Nasrullah (2017:44) media 
sharing  adalah situs media sosial yang memungkinkan anggota untuk 
menyimpan dan berbagi gambar, poscast, dan video secara online. 
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Kebanyakan dari media sosial ini adalah gratis meskipun berapa juga 
mengenakan biaya keanggotaan, berdasarkan fitur dan layanan yang 
mereka berikan. 
Menurut Nasrullah (2017:57) dalam media sosial ruang virtual 
menjadi lokasi dimana interaksi sosial berjalan dan virtual society itu 
ada. Facebook, Twitter, Youtube, atau Path tidak sekedar medium 
untuk mengunggah konten (teks,audio,video). Media sosial tersebut 
adalah arena tempat pemaknaan sebuah realitas virtual yang seiring 
berjalannya waktu menjadi semacam budaya internet. Teman-teman 
yang terkoneksi di media sosial merupakan anggota komunitas 
sekaligus anggota masyarakat/ negara yang lebih luas.  
Dalam jurnal Tria Puspita Sari yang berjudul Pengaruh 
Penggunaan Gadget Terhadap Personal Sosial Anak Usia Pra Sekolah 
Di TKIT Al Mukmin, PROFESI, Volume 13, Nomor 2, Maret 2016.  
72-78: “Melaporkan bahwa rata-rata anak menggunakan gadget untuk 
bermain game daripada menggunakan untuk hal lainnya. Hanya sedikit 
yang menggunakan untuk menonton kartun dengan menggunakan 
gadget.”  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat penulis simpulkan 
bahwa Youtube adalah situs video online yang menyediakan berbagai 
informasi berupa gambar bergerak atau video bahkan juga interaktif.  
Youtube bisa diakses oleh siapa saja yang ingin mendapatkan informasi 
video dan menontonnya langsung. Bentuk penggunaan smartphone 
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pada anak usia dini kebanyakan untuk melihat lagu-lagu anak, animasi 
atau tokoh kartun pada video di youtube daripada untuk hal-hal lainnya, 
untuk itu penggunaan smartphone khususnya youtube seharusnya 
digunakan dengan sebaik mungkin agar anak dapat memaksimalkan 
teknologi yang sudah ada untuk digunakan sebagai sarana belajar yang 
cukup baik dan tergolong dalam media pembelajaran yang 
mengasyikan, dengan adanya metode pembelajaran menggunakan 
smartphone anak cenderung tidak merasa bosan dan diharapkan bisa 
melatih kreatifitasnya. Anak-anak lebih bersemangat untuk belajar 
karena aplikasi semacam ini dilengkapi animasi yang menarik, warna 
yang cerah, dan lagu lagu yang ceria. Disisi lain penggunaan 
smartphone yang secara terus menerus hingga kecanduan memberikan 
pengaruh buruk untuk perkembangan psikologis anak usia dini. 
 
c. Peran Orangtua pada Penggunaan Media Sosial  
Menurut Triastuti (2017:76) menjelaskan pengawasan pada 
penggunaan media sosial. Kegiatan pengawasan adalah dengan 
melakukan pembatasan waktu penggunaan. Selain itu, baik orang tua 
dan remaja berpendapat  perlu adanya filter pada media sosial, terutama 
untuk anak dibawah usia 13 tahun. Namun orang tua memiliki peranan 
paling signifikan dalam penggunaan media sosial oleh anak. 
Kebanyakan orang tua, justru mengijinkan anak untuk mengakses media 
sosial pada hari Sabtu dan Minggu dengan anggapan pada hari itu anak 
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tidak sekolah. Orang tua cenderung mengecilkan aktifitas anak 
menggunakan media sosial sebagai pengisi waktu luang dan ‘kegiatan 
iseng’. Padahal, justru frekuensi penggunaan yang mendorong adiksi 
media sosial pada anak, sehingga anak lebih berpotensi untuk 
menghabiskan waktu dimedia sosial. 
Pengasuhan orang tua yang tepat, menurut Yee-Jin Shin 
(2014:153-175) menumbuhkan karakter dan perilaku yang baik, sehinga 
anak bisa memilih mana yang baik dan tidak, sekalipun di usia anak-
anak. Karena itu sebenarnya orang tua tidak perlu ekstrim atau radikal  
anaknya melarang menggunakan gadget, tetapi harus diimbangi dengan 
interaksi yang baik dengan anak-anak, memberikan teladan dan 
mendidik dengan benar dan bijak. Untk membentuk prilaku anak dalam 
usia anak dini, yang terpenting adalah mengenalkan kepada Tuhan, 
apalagi dalam mendidik anak usia dini, dimana hal ini memang merukan 
hal terpenting. 
Dalam jurnal Adek Diah Saputri yang berjudul Dampak 
Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Intraksi Sosial Anak Usia 
Dini, The 3rd Annual Conference on Islamic Early Childhood 
Education, Volume 3, November 2018. 265-278:  
“Dengan adanya teknologi anak menjadi lebih mudah mengetahui 
perkembangan teknologi sekarang, dan juga bisa memberikan 
wawasan luas bagi anak yang diperoleh dari smartphone. Walaupun 
ada dampak positifnya tetap harus ada pengwasan. Di sini peran 
orang tua sangat diperlukan untuk mengawsi dan menjelaskan 
tentang teknologi. Jangan sampai keteledoran orang tua membuat 
anak terjerumus kedalam hal-hal negatif. Karena bagaimanapun juga 
anak hanya meniru apa yang ia lihat, orang tualah yang harus aktif 
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mendampingi anak. Orang tua harus lebih cermat dan bijaksana 
dalam hal menjelaskan teknologi dan memperkenalkan teknologi 
kepada anak. Akan lebih baik jika anak usia dini hanya dijelaskan 
tentang teknologi dan tidak membiarkan mereka menggunakan 
teknologi sampai pada usia dimana anak dianggap sudah bisa 
memahami mana yang layak diterima di usia mereka dan yang tidak 
layak untuk diterima.” 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga menjadi 
sumber pengetahuan pertama bagi anak. Cara yang baik untuk 
mengedukasi seorang anak dalam era globalisasi  ialah dengan 
memperkenalkan internet dengan bijak sesuai dengan usia mereka dan 
menemani serta mengawasi anak dalam menggunakan teknologi 
canggih. Keluarga harus bisa menjadi contoh yang baik dalam mendidik 
anak, dan memberi batasan dalam memfasilitasi penggunaan media 
sosial pada smartphone. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa 
jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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1. Jurnal yang diunduh pada tanggal 20 Januari 2019 yang berjudul 
“Tampilan Perilaku Anti Sosial Pada Siswa Sekolah Dasar” ditulis oleh 
Elsa Gustia, JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Volume 2 Nomor 
2, 2017, hlm 1-9, ISSN: 2502-079X (Print), ISSN: 2503-1619 
(Electronic). Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan 
penelitian ini adalah: 
“Upaya pemecahan menangani perilaku anti sosial pada siswa sekolah dasar 
harus dilakukan oleh keluarga (orangtua), sekolah (guru dan kepala 
sekolah), dan masyarakat adalah: Orangtua atau keluarga mampu 
menerapkan pola asuh authoritative. Tidak memberikan disiplin yang 
sangat keras, tidak menuntut anak untuk berperilaku perfect (sempurna), 
memberikan pola disiplin yang konsisten,  memberikan suasana hidup 
dalam kasih sayang, memberikan teladan yang baik, memenuhi, 
mencukupi, serta menangani keadaan fisik dan mental anak dengan 
baik, mengajarkan anak untuk bersosialisasi dengan berbagai latar 
belakang status sosial dan ekonomi, menanamkan pemahaman bahwa 
dalam urutan anak dalam keluarga harus saling menyayangi dan 
memilki peranan sesuai dengan kemampuan anak serta harus 
mengontrol pergaulan anak.” 
2. Jurnal yang diunduh pada tanggal 20 Januari 2020 yang berjudul 
“Pengaruh Youtube di Smartphone Terhadap Perkembangan 
Komunikasi Interpersonal Anak” ditulis oleh Asaas Putra, Diah Ayu 
Patmaningrum, Jurnal Penelitian Komunikasi Vol. 21 No. 2, Desember 
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2018: 159-172, ISSN: 1410-8291 | e-ISSN: 2460-0172. Dan hasil yang 
diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan penelitian ini adalah: 
“Dapat disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan smartphone mereka 
lakukan secara rutin.  Frekuensi tersebut dilakukan di luar sekolah atau 
ketika di rumah, walaupun sudah diberi batasan oleh orang tua, mereka 
masih menggunakannya dan bisa dikatakan tingkat penggunaan 
smartphone yang mereka lakukan setiap hari tinggi.” 
3. Jurnal yang diunduh pada tanggal 20 Januari 2020 yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Personal Sosial Anak Usia Pra 
Sekolah Di TKIT Al Mukmin” , ditulis Tria Puspita Sari , Amy Asma 
Mitsalia, PROFESI, Volume 13, Nomor 2, Maret 2016. Dan hasil yang 
diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan penelitian ini adalah: 
“Berdasarkan analisis yang telah dilakukan memang dinyatakan bahwa 
gadget memiliki pengaruh yang positif terhadap personal sosial anak 
usia pra sekolah di TKIT Al Mukmin, hal ini disebabkan karena 
beberapa hal seperti yang diungkapkan bebrapa orang tua wali murid 
antara lain: 1) Dari gadget anak dapat mengikuti pembelajaran seperti 
menghafal al qur’an, mengetahui kosakata bahasa inggris, dan lain-lain, 
2) Anak merasa terbantu dalam membaca ataupun menghafal dari 
gadgetnya, 3) Gadget dapat dijadikan sebagai sarana hiburan bagi anak 
selagi dalam batasan waktu yang tidak berlebihan, 4) anak dapat 
memahami perintah/bahasa asing yang ada dalam gadget dan 
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membuatnya terbiasa, 5) Kecerdasan anak terasah saat ia dapat 
menyelesaikan suatu tahapan game yang lebih tinggi dari sebelumnya.” 
4. Jurnal yang diunduh pada tanggal 20 Januari 2020 yang berjudul 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku  Antisosial  Anak Usia 4-
5 Tahun  di TK Eka Puri Mandiri Manahan Banjarsari Surakarta  Tahun 
Ajaran 2013/2014” ditulis Nur Anisa, Anayanti Rahmawati, Matsuri. 
Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan penelitian ini 
adalah: 
“Dapat disimpulkan bahwa perilaku antisosial anak usia 4-5 tahun di TK 
Eka Puri Mandiri yang muncul adalah sulit diatur, suka berkelahi, tidak 
patuh, senang merusak, berbohong, mencuri, dan temper tantrum atau 
mengamuk. Faktor yang mempengaruhi perilaku antisosial anak usia 4-
5 tahun adalah Faktor keluarga mencakup konfik keluarga (broken 
home), kurangnya pengawasan orang tua, kurangnya hubungan orang 
tua dengan anak, kurangnya perhatian pada anak, kebiasaan memberi 
hukuman, dan kedisiplinan di rumah yang lemah. Faktor berkaitan 
dengan sekolah mencakup pengaruh teman sebaya sehingga anak 
cenderung menirukan perilaku teman sebayanya agar dapat diterima 
oleh kelompoknya. Faktor sosial mencakup status ekonomi yang rendah 
sehingga memicu munculnya rasa ingin memiliki sesuatu yang dimiliki 
oleh temannya sedangkan keluarganya tidak dapat memenuhinya.” 
5. Jurnal yang diunduh pada tanggal 20 Januari 2020 yang berjudul 
“Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial 
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Anak” ditulis Sulidar Fitri, Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan 
Pembelajaran 1, 2 (April 2017): 118-123. Dan hasil yang diperoleh dari 
jurnal yang menjadi acuan penelitian ini adalah: 
“Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan bahwa 
sisi sosial media mempunya dua bagian yaitu positif dan negatif 
terhadap perubahan sosial anak. Mulai dari sisi negatif nya adalah 
anakanak banyak yang menjadi anti sosial dimana mereka terlena oleh 
keasyikan berbincang dalam sosial media dibandingkan bertatap muka 
langsung dalam dunia nyata, hal lainnya adalah banyak juga yang 
terjebak menjadi pemalas dan boros demi melanjutkan keasyikan 
mereka dalam berbincang di sosial media. Hal positif yang didapat juga 
banyak seperti kemudahan mengakses materi untuk tugas sekohal, 
bahan diskusi dari materi pelajaran di sekolah sampai memberikan 
pertemanan yang lebih luas bagi anak-anak yang sangat pendiam di 
dunia nyata.” 
Dengan adanya penelitian terdahulu ini, penulis tidak melihat 
adanya kesamaan judul seperti yang diambil penulis. Maka penulis 
mengambil judul penelitian “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Antisosial Bagi Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia 3-5 Tahun di 
Desa Kendaldoyong Kabupaten Pemalang”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif/deskriftif. Penelitian di definisikan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan mengandalkan 
fenomena yang ada di lapangan.  Penelitian kualitatif ini masih bersifat 
sementara dan belum kompleks. 
Menurut Sugiyono (2015:295) penelitian kualitatif ini bersifat 
ilmiah, oleh karean itu penelitian kualitatif permasalahannya masih 
bersifat sementara. Akan berkembang setelah peneliti memasuki 
lapangan/konteks sosial. Peneliti kualitatif ini juga bersifat holistik, 
jumalah teori yang harus di miliki oleh peneliti kualitatif jauh lebih 
banyak karena harus menyesuaikan fenomena yang ada di lapangan. 
Dengan dasar dan pendapat dari ahli diatas, maka penelitian ini 
di harapkan mampu memberikan fakta/gambaran mengenai “Faktor yang 
Mempengaruhi Perilaku Antisosial Bagi Penggunaan Media Sosial pada 
Anak Usia 3-5 Tahun di Desa Kendaldoyong Kabupaten Pemalang” di 
dukung oleh data-data tertulis maupun hasil wawancara dan pengamatan. 
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2. Desain Penelitian 
Desain ini bersifat deskriptif merupakan salah satu cara peneliti 
dengan menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 
atau fenomena realitas yang terjadi di lapangan dengan kenyataan dan 
benar-benar yang fakta di lapangan. Peneliti deskriftif ini menggunakan 
bukti nyata dan fenomena yang real, peneliti murni menjelaskan dan 
menggambarkan dengan kata-kata/kalimat yang suatu objek dengan 
kenyataan yang ada tanpa berlebih-lebihan. 
Berikut ini adalah skema gambar desain penelitian dalam peneliti 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3:1 Desain Penelitian 
Penggunaan 
Media Sosial 
Faktor Penyebab 
Perilaku 
Antisosial 
Wawancara (sumber data 
primer dan sekunder) 
Observasi Dokumen 
Pengolahan Data 
Hasil Data 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian bisa di sebut persyaratan di dalam penelitian 
agar apa yang akan di teliti layak di sebut penelitian maka perlu syarat-syarat 
tertentu yang harus di perhatikan dalam prosedur penelitian yang akan di 
capai oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang harus di lalui, yaitu: 
1. Tahap Pendahuluan  
a. Mengajukan judul terlebih dahulu dan sesuai dengan permasalahan 
yang dia ambil. 
b. Melakukan komunikasi awal yang akan di jadikan penelitian yaitu 
pada kepala keluarga yang akan digunakan bahan penelitian. 
c. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing. 
d. Melakukan seminar terhadap isi proposal yang telah di setujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Menyusun pertanyaan untuk melakukan wawancara yang di 
lanjutkan dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
b. Menghubungi pihak terkait atau responden untuk mendapatkan data 
dan informasi yang akurat dengan kebutuhan penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi (foto) 
kepada responden yang terkait. 
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b. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis data yang terkumpul 
dilanjutkan dengan menuangkan hasil penelitian ke dalam naskah 
laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 
c. Memperbaiki isi skripsi sesuai dengan saran dari dosen pembimbing. 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen 
pembimbing untuk di sempurnakan dan di setujui agar layak untuk 
di tampilkan di sidang skripsi. 
b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya di uji dalam 
sidang skripsi dan lulus dengan nilai yang memuaskan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data juga perlu di indentifikasi dengan jelas dan akurat. 
Sumber data utama yang paling penting adalah tentu saja dari pihak keluarga 
yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Keluarga ini berperan penting 
karena keluarga tersebut untuk tujuan utama dalam penelitian. Menurut 
Sugiyono (2015:137), jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi menjadi 
dua yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang disebarkan kepada sejumlah sampel 
responden yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap mewakili 
seluruh populasi yang dalam penelitian ini. 
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a. Observasi 
Sebuah pengamatan langsung pada keluarga untuk mengetahui 
langsung yang terjadi didalam pembentukan keluarga sesuai dengan 
judul penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara langsung ini dilakukan pada pihak keluarga untuk 
mengetahui secara langsung dalam mengetahui bagaimana pihak 
keluarga dalam proses pembentukan perilaku atau pengawasan 
terhadap anaknya dalam bermedia sosial. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi ini banyak sekali di gunakan untuk peneliti 
kualitatif karena sangat mudah untuk di jadikan bukti skripsi. Ini bisa  
juga berupa foto yang akan di gunakan peneliti yaitu hasil foto-foto 
pada saat observasi dan wawancara terhadap keluarga yang dijadikan 
bahan penetilian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan 
tertulis yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur, 
dokumen, dan tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. 
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D. Wujud Data 
Wujud data ini bisa berupa informasi langsung dari pihak keluarga 
yang terkait. Maupun dengan tulisan dan catatan yang terlihat yang nyata dan 
fakta, bisa juga melalui pengamatan peneliti terhadap fenomena yang ada di 
lapangan secara langsung. 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang akan di teliti adalah data di Desa Kendaldoyong, 
mengenai “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Antisosial Bagi Penggunaan 
Media Sosial pada Anak Usia 3-5 Tahun di Desa Kendaldoyong Kabupaten 
Pemalang” kemudian peneliti mengetahui  tentang  bagaiamana cara keluarga 
dalam melakukan pengawasan kepada anak dalam penggunaan media sosial. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data ini merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian karena tujuan utama peneliti adalah mendapatkan 
data yang akurat. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan tahu isi dari data tersebut. Dan peneliti akan mendapatkan data dari 
pengumpulan data yang sebenarnya atau yang ditetapkan dari data yang sudah 
terkumpul menjadi data yang akurat dan jelas. 
Data ini  sendiri berupa informasi hasil pengolahan dari sebuah 
model, formasi, organisasi atau suatu perubahan bentuk dari data yang 
memiliki nilai tertentu. Data juga bisa dianggap sebagai objek dan informasi 
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suatu objek yang bermanfaat bagi penerimanya, informasi juga bisa disebut 
hasil pengolahan data. 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data ini sangat penting untuk 
memastikan data tersebut akurat dan jelas dengan cara siapa narasumber, 
bagaimana cara pengumpulan data, alat yang digunakan. Begitu pula dengan 
pengumpulan data, peneliti memproses atau mengolah kembali agar isinya 
tidak rancu dan peneliti harus datanya yang difokuskan oleh data yang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2015:329) teknik pengumpulan data bisa berupa 
dokumen catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa juga berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti tidak akan 
sempurna apabila teknik pengumpulan datanya tidak memenuhi data yang 
lengkap. 
Dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang akan digunakan oleh 
peneliti, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan. Dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data 
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu di 
catat secara rinci. Telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, 
maka jumlah data makin banyak dan rumit, dan mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang 
penting dan membuang hal yang tidak penting. Adapun dalam data yang 
bertema “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Antisosial Bagi 
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Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia 3-5 Tahun di Desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang”. Dalam mereduksi data penelitian 
memfokuskan yang diteliti adalah perilaku anak menjadi antisosial. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif ini penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat/kata-kata, bagan dan yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data ini adalah dengan teks, dan kata-kata yang di 
peroleh secara fakta dan logis, dari berbentuk informasi yang lengkap 
menjadi sederhana sehingga bisa lebih mudah di pahami. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015:336) analisis data dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai lapangan. 
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Dalam teknik analisis data merupakan pengumpulan data yang 
selama prosesnya di lapangan secara langsung dan pengumpulan data melalui 
tahap metode yang sudah ditetapkan sesuai dengan prosedur yang digunakan. 
Setelah sesuai prosedur yang digunakan lalu berfungsi untuk menyimpulkan 
hasil dari penelitian yang secara langsung. 
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H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian data merupakan bagaimana seorang peneliti dapat 
menyajikan data yang akurat dan dengan baik, begitu juga mudah di baca oleh 
orang lain dan mudah dipahami oleh pembaca. Data ini diperoleh dari 
pengamatan dan informasi dari masyarakat., dan hasil wawancara (yang di 
katakan oleh yang bersangkutan). Setelah sudah mendapatkan data yang 
akurat dan fakta, lalu penyajian analisis  data di lakukan data selesai dianalisis 
jadi peneliti dan pembaca pun mudah untuk di pahami. Dalam penyajian data 
hasil penelitian dapat disajikan dalam 2 cara, yaitu penyajian informal dan 
penyajian formal. 
Adapun teknik penyajian hasil analisis sebagai berikut: 
1. Penyajian Informal : penyajian hasil analisis dalam bentuk kata-kata 
biasa agar terkesan rinci dan terurai, deskripsi, seperti laporan, skripsi. 
2. Penyajian Formal : penyajian hasil analisis dalam bentuk angka-angka, 
tabel, gambar, statistik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Tahap Persiapan Penelitian Skripsi 
a) Mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan surat 
permohonan izin studi lapangan (peneliti). 
b) Mengadakan pendekatan dengan narasumber primer dan 
narasumber sekunder untuk melakukan observasi. 
c) Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi dan 
pelaksanaan wawancara. 
d) Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku 
catatan dan pulpen untuk wawancara, draf observasi, kamera untuk 
dokumentasi. 
2. Deskripsi Lokasi  
Peneliti melakukan observasi di Desa Kendaldoyong RT 04/RW 
04, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. Desa Kendaldoyong 
adalah sebuah Desa di Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Dengan Perbatasan sebelah Utara Desa 
Kendalrejo dan Desa Pesantren, sebelah Timur Desa Kadang, Desa 
Kebojongan, dan Desa Panjunan, sebelah Selatan Desa Temuireng, 
Sebelah Barat Desa Klareyan. Desa Kendaldoyong terdiri dari 4 Dusun, 
yaitu Dusun 1, Dusun 2, Dusun 3, dan Dusun 4. 
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3. Visi dan Misi Desa Kendaldoyong 
a. Visi 
“Terwujudnya Desa Kendaldoyong  yang sehat, tertib, peduli, dan 
berakhlak mulia”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kinerja dan pelayanan aparat yang berkualitas, 
profesional dan berjiwa pelayanan prima. 
2) Meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan, pendidikan dan 
ekonomi. 
3) Mengupayakan perwujudan kemandirian desa dalam 
melaksanakan otonomi daerah dengan bertumpu pada 
kemampuan dan potensi unggulan desa. 
4) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi 
aktif dalam pembangunan maupun kegiatan ekonomi produktif. 
5) Meningkatkan ketertiban dan keamanan serta penghormatan 
terhadap supremasi hukum. 
6) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dengan saling 
menghormati dan menjunjung tinggi semangat kekeluargaan.  
c. Jumlah Penduduk dan Profesi 
Jumlah penduduk masyarakat di desa Kendaldoyong 12.110 
jiwa. Dan hampir delapan puluh lima persen bekerja sebagai petani, 
buruh tani, dan wiraswasta. Sementara itu, sisanya bermata 
pencaharian sebagai PNS, Pegawai Swasta, TNI, dan Polisi, dan 
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mata pencaharian lain. Pertanian padi sangat mendominasi daerah 
ini. Di bidang peternakan, peternak desa yang terletak empat 
kilometer dari bibir pantai di ujung Pemalang ini cenderung 
menyukai bidang peternakan ayam potong dan bebek, serta ikan lele. 
 
4. Profil Sumber Data 
a. Data Primer 
1) Sumber data primer pertama 
a) Nama Lengkap  : RP (Ibu) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat tanggal Lahir : Pemalang, 20 Desember 1995 
Alamat   : Kendaldoyong 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Buruh Pabrik Tekstil 
b) Nama Lengkap  : RS (Bapak) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 16 April 1994 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/ RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Marketing (Sales Motor) 
2) Sumber data Primer kedua  
a)  Nama Lengkap  : DN 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 20 Mei 1995 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Kendaldoyong 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
b) Nama Lengkap  :  HT 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 3 Oktober 1992 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/ RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Perangkat Desa (Kaur Keuangan) 
3) Sumber data Primer ketiga 
a) Nama Lengkap  : ESB (Ibu) 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 30 Juli 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Kendaldoyong RT 04/RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pedagang (jajanan anak-anak) 
b) Nama Lengkap  : HM (Suami) 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 15 Januari 1991 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Kendaldoyong RT 04/ RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Administrasi Perusahaan Garmen 
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b. Data Sekunder  
1) Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga RP dan RS) 
a) Nama Lengkap  : Ibu SP 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
b) Nama Lengkap  : Ibu LY 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Buruh Petani 
2) Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga DN dan HT) 
a) Nama Lengkap  : Ibu MM 
Alamat   : Desa Cikadu, RT 07/RW 03 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Asisten rumah tangga 
b) Nama Lengkap  : Bapak AA 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Karyawan Pabrik Gas Elpiji 
3) Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga ESB dan HM) 
a) Nama Lengkap  : Ibu WS 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama   : Islam 
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Pekerjaan  : Pedagang sembako 
b) Nama Lengkap  : Ibu TR 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru SD 
 
5. Latar Belakang Data Primer dan Sekunder 
a. Primer 
1) Responden 1 
RP  adalah seorang ibu dan sekaligus sebagai istri. RP 
lahir pada tanggal 20 Desember 1995 dan menikah pada tahun 
2016 dengan suaminya yaitu RS. Sedangkan suaminya yang 
bernama RS lahir pada tanggal 16 April 1994. Mereka sudah 
berkeluarga selama kurang lebih 4 tahun dan dikaruniai 1 anak 
yaitu perempuan berumur 3 tahun (KA). RP ini bekerja sebagai 
salah satu karyawan yang ada di perusahaan tekstil yang berada 
di Kecamatan Taman, Pemalang. RP ini lulusan SMK Negeri 1 
Petarukan (Kabupaten Pemalang). Sedangkan suaminya yang 
bernama RS lulusan MTS Al-Mu’awanah Kendaldoyong, 
Petarukan (Kabupaten Pemalang) dan bekerja sebagai marketing 
di salah satu perusahaan di daerah Kabupaten Pemalang. 
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2) Responden 2 
DN  adalah seorang ibu dan sekaligus sebagai istri. DN 
lahir pada tanggal 20 Mei 1995 dan menikah pada tahun 2016 
dengan suaminya yaitu HT. Sedangkan suaminya yang bernama 
HT lahir pada tanggal 23 Oktober 1992. Mereka sudah 
berkeluarga selama kurang lebih 4 tahun dan dikaruniai 1 anak 
yaitu laki-laki berumur 3 tahun (ARP). DN ini sebagai ibu rumah 
tangga, dan lulusan SMK Negeri 1 Petarukan (Kabupaten 
Pemalang). Sedangkan suaminya yang bernama HT lulusan smk 
Negeri 1 Petarukan (Kabupaten Pemalang) dan bekerja sebagai 
perangkat desa dibagian kaur keuangan. 
3) Responden 3 
ESB adalah istri yang hidup bersama suami yang bernama 
HM dan satu orang anaknya bernama IYE. ESB lahir di Pemalang 
pada tanggal 30 Juli tahun 1994 dan HM lahir pada tanggal 15 
Januari tahun 1991. Mereka menikah pada tahun 2015 dan sudah 
berkeluarga selama 5 tahun dan dikaruniai 1 anak perempuan 
yang saat ini berumur 4 tahun. Alamat asal ESB ada di Desa 
Kendaldoyong, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. 
Sedangkan alamat HM di Desa Pesucen, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang. ESB lulusan dari SMA PGRI 1 Taman, 
Pemalang dan berdagang jajanan untuk anak-anak di rumah mulai 
tahun 2019. Sedangkan suaminya lahir di Pemalang tanggal 15 
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Januari 1991 dan bekerja sebagai admin di suatu perusahaan. HM 
lulusan SMA Negeri 1 Petarukan. 
 
b. Sekunder 
1. Tetangga sumber primer 1 
a) Ibu SP 
Ibu SP adalah tetangga dari keluarga RP dan RS. 
Rumah ibu SP berada tepat di depan rumah RP dan RS. Ibu 
SP bekerja sebagai ibu rumah tangga. Ibu SP bisa dikatakan 
sebagai tetangga dekat dan masih ada ikatan keluarga dari 
keluarga RP dan RS, karena terkadang RP sering bersama 
dengan ibu SP saat luang waktu. 
b) Ibu LY 
Ibu LY adalah tetangga dari keluarga RP dan RS. 
Rumah ibu LY berada di sebelah selatan dari rumah RP dan 
RS. Ibu LY bekerja sebagai buruh. Ibu LY tidak terlalu dekat 
dengan keluarga RP dan RS. Hanya sebatas tetangga saja. 
2. Tetangga sumber primer 2 
a) Mba IN 
Mba IN adalah asisten rumah tangga dari keluarga DN dan HT. 
Mba IN ini bekerja dengan keluarga DN dan HN sudah cukup 
lama sekitar 4 tahun lamanya. Dan Mba IN membantu ibu DN 
dalam mengurus rumah dan membantu mengurus anaknya 
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yang bernama AR. Kesehariannya sudah biasa dengan 
keluarga DN dan HT. 
b) Bapak AA 
Bapak AA ini adalah tetangga dari keluarga DN dan HT. Dan 
rumahnya berada di depan rumah keluarga DN dan HT. 
Bapak AW ini bekerja sebagai karyawan di salah satu 
perusahaan swasta yang berada di Pemalang. Bapak AW ini 
tidak begitu dekat dengan keluarga DN dan HT, dikarenakan 
kodisinya yang bekerja dan sedikit waktu untuk berada di 
rumahnya. 
3. Tetangga sumber primer 3 
a) Ibu WS 
Ibu WS adalah tetangga dari keluarga ESB dan HM. 
Rumah ibu WS berada di samping rumah atau sebelah timur 
dari rumah ESB dan HM. Ibu WS bekerja sebagai pedagang 
sembako. Ibu WS dekat dengan keluarga ESB dan HM 
karena masih ada ikatan keluarga atau masih saudara dengan 
keluarga ESB dan HM. 
b) Ibu TR 
Ibu TR adalah tetangga dari keluarga ESB dan HM. 
Rumah Ibu TR  berada di depan rumah keluarga ESB dan 
HM. Ibu TR bekerja sebagai. Ibu TR tidak terlalu dekat 
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dengan keluarga ESB dan HM karena ibu TR kurang dalam 
bersosialisasi dengan tetangga. 
6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Berikut ini merupakan jadwal penelitian yang dimulai sejak bulan 
Juni sampai bulan Juli tahun 2020: 
Tabel 4.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
7. Analisis Data Kualitatif 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif, maka peneliti dapat menganalisis informasi-
informasi yang diperoleh menggunakan analisis data kualitatif sebagai 
berikut: 
 
No 
 
 
Jenis Kegiatan 
Bulan/Minggu/Tanggal 
Mei Juni  Juli 
I II III IV I II III IV I II III IV 
1. Tahap Pra 
Lapangan 
X X 
 
X 26 
28 
X X X X X X X X 
2. Pendekatan 
dengan subyek 
X X X 
 
X X 12 
13 
X 
 
27 
29 
30 
X X X X 
3. Observasi dan 
wawancara 
X X X X 
 
 
X X 
 
 
X 
 
X 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
16 
17 
 
X 
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a. Analisis pra lapangan 
Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan sejak peneliti terjun langsung untuk melakukan 
penelitian yaitu ketika peneliti ke Desa Kendaldoyong, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang. Peneliti mulai mencari tahu 
tentang bagaimana setiap keluarga dalam memberi fasilitas media 
sosial kepada anak usia 3-5 tahun pada setiap harinya sehingga 
terjadinya perilaku antisosial pada anak. 
b. Analisis di lapangan 
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada 
dilapangan, yaitu dengan melakukan pendekatan secara langsung 
dengan subyek utama. Namun, terlebih dahulu membuat jadwal 
penelitian, berikut jadwal kunjungan penelitian: 
 
Tabel 4.2 
Jadwal Kunjungan Penelitian 
No. Tanggal Maksud Kunjungan 
1.  26 Mei 2020 Observasi Awal 
2. 28 Mei 2020 Observasi Awal 
3. 12 Juni 2020 Observasi  
4. 13 Juni 2020 Observasi 
5. 27 Juni 2020 Pendekatan terlebih dahulu dengan subjek 
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6. 29 Juni 2020 Masih melihat situasi dan kondisi dilapangan 
7. 30 Juni 2020 Perkenalan dengan subjek lebih dekat dan membuat 
kesepakatan wawancara 
8. 2 Juli 2020 Wawancara pertama data primer 1  
9. 3 Juli 2020 Wawancara data sekunder pertama1,2 
10. 4 Juli 2020 Wawancara pertama data primer 2  
11. 5 Juli 2020 Wawancara data sekunder kedua 1,2 
12.   6 Juli 2020 Wawancara pertama data primer 3  
13.  7 Juli 2020 Wawancara data sekunder ketiga 1,2 
14.  16 Juli 2020 Wawancara kedua data primer 1 
15.  17 Juli 2020 Wawancara kedua data primer 2,dan 3 
 
Selama dilapangan, peneliti menganalisis keluarga guna 
mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku antisosial pada anak 
mereka, walaupun ada sedikit kendala waktu untuk bertemu 
keluarga yang bersangkutan, akhirnya bisa menemukan jadwal guna 
melakukan wawancara. Dari hasil analisis lapangan yang telah 
dilakukan seperti diatas, maka dapat penulis jabarkan sebagai 
berikut: 
Pada saat penelitian langkah pertama yang peneliti lakukan adalah 
mengamati keadaan atau kondisi yang ada di lingkungan Desa 
Kendaldoyong, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang 
khususnya di RT 04/ RW 04. Kemudian langkah selanjutnya peneliti 
Lanjutan tabel 4.2 
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melakukan wawancara terhadap responden. Selama proses 
mengamati, hasil yang peneliti peroleh kemudian akan dibandingkan 
apakah hasil pengamatan yang peneliti lakukan sesuai dengan hasil 
yang peneliti lakukan kepada responden. Peneliti membandingkan 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara yang dilakukan 
narasumber yang terkait. Peneliti memberikan pertanyaan salah 
satunya seputar perilaku antisosial yang terjadi pada anak usia 3-5 
tahun akibat penggunaan media sosial. Pertanyaan yang diajukan 
kepada narasumber adalah “Menurut ibu bagaimana sikap ibu 
melihat anak yang kurang dalam bersosial?”. Berdasarkan jawaban 
yang diberikan oleh narasumber, kurang dalam bersosial anak 
menjadi pendiam, pemalu, dan kurang aktif dalam bermain 
dilingkungannya. Hal ini bisa disebabkan karena adanya 
penggunaan media sosial dan mengakibatkan kecanduan dalam 
bermain media sosial, namun menurut narasumber bisa menjadi 
dampak positif bagi anak jika dalam penggunaannya baik secara 
tepat, dan dalam pengawasan orang tua.   
a. Analisis Setelah Lapangan 
Analisis data dapat dilakukan langsung bersama-sama 
dengan pengumpulan data, analisis data diperoleh dari pengamatan  
wawancara atau pengamatan deskriptif yang ada dalam catatan 
lapangan, dan setelah selesai pengumpuan data dalam periode 
tertentu. 
54 
 
 
 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan simpulan dari hasil 
pelaksanaan penelitian tentang Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Antisosial Bagi Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia 3-5 tahun di Desa 
Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. 
1. Dari sisi penggunaan teori 
Perilaku antisosial merupakan perilaku yang ada pada diri anak 
dihasilkan dari produk lingkungan dimana individu berada. Keluarga, 
teman sebaya, lingkungan masyarakat sekitar adalah pembentuk dan 
pendukung terbentuknya perilaku pada diri anak. Perilaku antisosial 
terbentuk karena tidak adanya kerjasama dengan individu lain untuk 
melakukan hal yang sama, seperti bermain dengan dunianya sendiri, 
tidak mau mengenali lingkungan tempat tinggal, tidak mengenal teman 
seusianya, dibatasi waktu dalam bermain dengan teman seusianya, 
secara tidak langsung perilaku kerjasama tidak akan terbentuk pada diri 
anak. Semakin sedikit teman ketika anak usia dini maka semakin sulit 
anak memiliki perilaku untuk bekerja sama dengan teman seusianya.  
Kepedulian pada orang lain tidak ada karena tidak adanya 
kelekatan antara individu dengan orang lain. Tidak mudah bergaul atau 
akrab dengan orang baru terbentuk karena tidak ada dalam kebiasaan 
sehari-hari, dan belum terbiasa dengan orang baru sehingga  takut jika 
kehadiran orang baru pada siatuasi yang baru.  
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Khususnya pada ketiga keluarga yaitu RP dan RS, DN dan HT, 
ESB dan HM berpendapat bahwa perilaku antisosial itu sendiri adalah 
perilaku yang kurang dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
Dan ketiga keluarga tersebut memberi fasilitas smartphone sendiri untuk 
anaknya dalam menggunakan media sosial. Dengan terlalu banyaknya 
anak dalam penggunaan media sosial, anak menjadi lebih suka didalam 
rumah, dan kurangnya bermain dilingkungannya yang membuat anak 
usia 3-5 tahun ini berperilaku antisosial. Dan anak seusianya menjadi 
manja dengan orang tua jika keinginannya tidak dituruti maka anak akan 
bersikap emosi seperti menangis, dan mudah marah kepada orang tuanya 
atau orang terdekatnya. 
Sedangkan menurut Mercer & Clayton (2012: 140) “pada  
dasarnya ketika para psikolog menggunakan istilah perilaku antisosial 
yang mereka maksud adalah agresi”. Lalu menurut Sears, David O. 
(2011: 4) berpendapat bahwa “perilaku agresif sebagai tindakan yang 
dimaksudkan untuk melukai orang lain. Konsep ini lebih sulit 
diterapkkan karena tidak semata-mata tergantung pada perilaku yang 
tampak. Perbedaan utama kedua yang juga dibutuhkan adalah agresi 
antisosial dengan agresi prososial. Biasanya kita mengasosiasikan agresi 
sebagai sesuatu yang buruk. Tindakan agresi yang timbul dengan 
maksud melukai orang lain merupakan tindakan yang buruk”. 
Sedangkan menurut Wiramiharja (2017:241) “terdapat beberapa hal 
yang sama, misalnya gangguan perilaku conduct disorder, internalizing 
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disorder yang ditandai oleh simtom-simtom cemas, depresi, 
kemurungan, dan menarik diri dari lingkungan sosial. Kemudian 
externalizing disorders yang ditandai oleh perilaku agresif, impulsif, dan 
masalah-masalah etika”. 
 
2. Analisis terhadap narasumber 
a. Perilaku antisosial yang muncul pada subyek 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pernyataan-pernyataan 
informan dan hasil observasi mendalam peneliti, perilaku antisosial tidak 
dapat muncul dengan sendirinya.  
Menurut RP perilaku antisosial adalah perilaku yang kurang 
dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, contohnya seperti 
berdiam diri di rumah, terlalu menuruti keinginan anak bisa juga anak 
menjadi manja, mudah marah dan suka menangis jika keinginannya tidak 
terpenuhi.  
Menurut DN perilaku antisoial itu hampir sama  dengan pendapat 
RP bahwa perilaku antisosial adalah diambil dari kata anti dan sosial 
yang berarti  perilaku yang anti dengan sosial, contohnya tidak 
bersosialisasi, berdiam diri di rumah. Lalu antisosial bisa terjadi jika anak 
tidak diberikan tayangan youtube ataupun game yang menjadikan anak 
mudah emosi saat menggunakannya. 
Sedangkan menurut ESB perilaku antisosial adalah perilaku yang 
tidak mengenal lingkungan, tidak ingin bergaul dengan masyarakat 
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sekitar, contohnya mengurung diri di rumah, anak tidak diperbolehkan 
bermain di lingkungan sekitar rumah. 
Dengan ketiga penjabaran pendapat maka memiliki kesamaan 
dengan teori antisosial menurut Wiramiharja yang ditandai dengan 
menarik diri dari lingkungan sosial.  
b. Upaya orang tua mengatasi penggunaan media sosial  
Dalam setiap keluarga orang tua tentu memiliki cara yang 
berbeda-beda dalam mengatasi permasalahan yang ada di dalam 
keluarganya, dan menginginkan terjalinnya hubungan yang harmonis 
terutama antara anak dan orang tua. Orang tua sebagai pembimbing dan 
orang  yang dewasa yang mampu mendidik anak-anak dengan baik, 
sukses, bahagia adalah impian semua orang tua manapun. 
Dalam penelitian ini RP dalam mengatasi penggunaan media 
sosial pada anak dengan mengajak anak dengan bermain bersama 
keluarga atau mengajak anak untuk belajar di sekolah untuk mengenal 
teman lebih banyak lagi, dan supaya anak tidak berdiam diri di rumah 
dengan bermain media sosial. Serta memberi batasan dan pengawasan 
kepada anak dalam menggunakan media sosial. 
Sedangkan DN berpendapat dalam mengatasi anak dalam 
menggunakan media sosial dengan mengajak anak pergi ke luar rumah 
main sama tetangga supaya anak tidak merasakan bosan didalam 
rumah,dan terkadang pergi bersama keluarga keluar jalan-jalan sesekali 
makan di luar. Serta memberi nasihat dan peringatan kepada anaknya, 
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bahkan mengingatkan asisten rumah tangganya untuk membatasi 
penggunaan media sosial pada anak. 
Sedangkan menurut ESB dalam mengatasi penggunaan media 
sosial pada anak dengan memberi efek jera menggunakan media atau alat 
untuk menakut-nakuti anak dengan cara menggambar bagian tertentu 
pada wajah anak atau bagaian mata, dan ditunjukan kepada anak dengan 
bercermin jika hal itu adalah efek dari penggunaan media sosial yang 
terlalu lama. Serta memberi pengawasan atau perhatian yang lebih 
kepada anak dalam penggunaan media sosialnya 
Dalam hal ini kita tahu dari pendapat dari ketiga sumber diatas 
bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menjadikan anak 
kurang dalam pergaulan seperti menjadi anti sosial yaitu tidak mau sering 
berinteraksi dengan teman di lingkungannya. Dan pada penggunaan 
media sosial pada anak usia 3-5 tahun tetap memerlukan pengawasan 
oleh orang tuanya. 
c. Faktor yang mempengaruhi perilaku antisosial 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pernyataan-pernyataan 
informan dari hasil verbatim, perilaku antisosial tidak dapat muncul 
dengan sendirinya. Perilaku antisosial muncul sebagai akibat dari 
pengaruh berbagai faktor, diantaranya: 
1) Faktor keluarga 
Dalam penelitian ini bisa dilihat dari masing-masing orang tua  
kurang dalam memberikan perhatian atau kasih sayangnya kepada 
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anak, penerapan pola asuh yang salah, dan lingkungan tumbuh 
kembang yang tidak kondusif akan menyebabkan anak lebih banyak 
melihat prilaku antisosial dalam kesehariannya. Dan orang tua terlalu 
membebaskan anaknya dalam menggunakan media sosial sehingga 
membuat anak kurang dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 
dan memunculkan perilaku antisosial pada anak, sehingga anak 
mudah emosi kepada orang tuanya atau lingkungannya. Dalam hal 
paling hebat yang dimiliki anak usia dini adalah kemampuannya untuk 
meniru apapun yang dilihatnya. Kondisi ini menjadi persoalan karena 
anak-anak belum mampu membedakan yang baik dan tidak baik, yang 
boleh ditiru atau tidak.   
2) Faktor lingkungan sosial 
Dalam penelitian ini bisa dilihat dari sumber primer maupun 
sekunder bahwa anak yang cenderung dikurung atau berdiam diri di 
dalam rumahnya tanpa bersosialisasi akan menjadi nakal saat keluar 
rumah untuk bermain dengan teman sebayanya, sehingga sulit 
diterima dilingkungan tempat tinggalnya. 
 
3. Dari sisi penggunaan metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi 
studi kasus observasi dan teknik yang digunakan teknik wawancara dan 
observasi bertujuan untuk mengetahui lebih dalam sesuai dengan kondisi 
dilapangan. Wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
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data dengan wawancara terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif 
jawaban serta telah mengetahui tentang informasi yang akan didapatkan. 
Demikian wawancara yang didapat meliputi data, dengan keterangan 
mendalam.  
Observasi yang dipakai peneliti yaitu observasi tipe tidak 
terstruktur, observasi ini disebut juga observasi eksperimental. Pada jenis 
observasi ini peneliti tidak membatasi pengamatannya pada hal-hal 
tertentu saja. Peneliti mencatat seluruh informasi yang didapatkan pada 
saat pelaksanaan observasi dan jenis ini banyak dilakukan pada 
penelitian kualitatif. Setelah memperoleh data, peneliti akan mengamati 
pola yang ada dalam rangka menarik temuan secara induktif.  
Observasi ini dilakukan apabila peneliti tidak memiliki kuasa 
atas situasi, atau terdapat kemungkinan bahwa situasi akan berkembang 
di luar kendali dan peneliti menggunakan tipe observasi non partisipan, 
pada observasi ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkannya 
tanpa menjadi bagian dari situasi yang terjadi. Peneliti memang hadir 
secara fisik ditempat kejadian, namun hanya mengamati serta melakukan 
pencatatan secara sistematis terhadap informasi yang diperolehnya. 
Observasi jenis ini harus dilakukan dalam suatu periode yang panjang 
agar seluruh data yang dibutuhkan benar-benar terkumpul secara lengkap 
sehingga memakan waktu cukup lama. 
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4. Hasil Wawancara dengan Sumber Data  
a. Hasil wawancara dengan data primer pertama 
Berdasarkan hasil wawancara dengan keluarga pertama atau 
orang tua anak khususnya ibu RP dan bapak RS pada perilaku antisosial 
yang disebabkan karena pengguaan media sosial, dan menjadikan anak 
tidak bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Keluarga RS dan RP 
berpendapat bahwa faktor adanya perilaku antisosial berasal dari 
keuarganya, karena keluarga adalah sumber pendidikan yang paling 
pertama dalam hal mendidik anak, sehingga apa yang keluarga berikan 
kepada anak, anak akan menirunya sesuai yang diajarkan oleh orang 
tuanya.  
Namun disini peran ayah juga ikut serta dalam mengupayakan 
penggunaan media sosial pada anak agar anak tidak kecanduan dengan 
media sosial dan mengajak anak pergi jalan-jalan untuk menghiburnya 
agar tidak jenuh. Karena melihat kondisi keluarga ibu RP dan bapak RS 
yang bekerja dari pagi hingga sore menjadikan anak kurang diperhatikan 
olehnya, dan sesekali orang tua mengajak bermain walaupun sebentar 
tetap diusahakan oleh orang tuanya. Sehingga menganggap wajar bahwa 
memfasilitasi anak smartphone untuk menggunakan media sosial dengan 
mudah.  
b. Hasil Wawancara dengan data primer kedua   
Berdasarkan hasil wawancara dengan keluarga kedua yaitu 
dengan ibu DN bahwa perilaku antisosial itu bisa terjadi karena anak 
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tidak bersosialisasi dengan lingkungannya, dan hanya melakukan 
aktivitasnya di rumah. Contohnya seperti bermain media sosial seperti 
tayangan youtube dan sejenisnya yang membuat anak itu betah di rumah 
dengan fasilitas yang memadahi seperti smartphone, wifi untuk 
memudahkan anak dalam menggunakan media sosialnya. Menurut 
keluarga dari bapak HT dan ibu DN menganggap bahwa perilaku 
antisosial itu berasal dari keluarganya yang memberikan pola asuh yang 
salah dalam mendidik anak, serta kurangnya perhatian orang tua kepada 
anaknya bisa menjadikan anak menjadi anti sosial dengan 
lingkungannya. Karena dalam pengawasanya dan membantu dalam 
mengasuh anaknya bisa dilakukan oleh asisten rumah tangganya. Namun 
dengan tindakan ibu DN yang selalu memanjakannya, anak menjadi 
semaunya sendiri seperti saat bermain media sosial tidak boleh 
mengganggu anak, bahkan memilihkan atau sekedar mengganti tayangan 
di youtube atau sekedar bermasalah dengan sinyal yang ada pada 
samrtphone yang digunakannya anak mulai nangis dan emosi bahkan 
orang tua atau asistennya bisa dipukul oleh anak.  
Disini peran seorang bapak juga ikut andil dalam memperhatikan 
anak. Bapak HT mengajak anak bermain mobil-mobilan atau bermain 
bola dengan anak, dan mengajak anak jalan-jalan menggunakan sepeda 
motor untuk menghibur anak supaya tidak menangis atau rewel. Hal ini 
juga  agar anak tidak bosan di rumah saja, sesekali mengajak anak keluar 
rumah untuk bersapa dengan lingkungan sekitar. Kedua orang tua juga 
63 
 
 
 
mengkomunikasikan terlebih dahulu mengenai fasilitas anak dalam 
menggunakan smarphone karena perkembangan jaman yang membuat 
orang tua mau tak mau memberikan fasilitas untuk anaknya. Namun 
keluarga DN dan HT menjelaskan dampak dari penggunaan media sosial 
itu bisa positif dan bisa saja negatif bagi anak. Contoh dampak positifnya 
misalnya anak menjadi lebih bisa mengenal warna, huruf, angka, hewa, 
dan sebagainya melalui tayangan pada media sosial, sedangkan contoh 
dari dampak negatifnya anak menjadi lebih emosi saat tidak diberikan 
smartphone oleh orang tua atau asisten rumah tangganya. 
c. Hasil wawancara dengan data primer ketiga 
Sedangkan hasil wawancara dengan keluarga ketiga yaitu ibu 
ESB bahwa dalam perilaku antisosial tidak mengenal lingkungan, tidak 
ingin bergaul dengan masyarakat sekitar. Contohnya seperti mengurug 
diri di rumah, anak tidak boleh bermain disekitar. Lalu perilaku antisosial 
itu bisa di sebabkan dari faktor lingkungan yang tidak cocok, dan 
menurut HM dampaknya ke anak mungkin terhadap mentalnya anak 
kadang bisa membuat anak jauh dari temannya, lalu jiwa sosialnya juga 
kurang, kalau anak dampaknya anak suka menyendiri di rumah.  
Namun dalam hal ini menurut ibu ESB dan bapak HM anaknya 
tidak termasuk ke dalam perilaku antisosial karena masih bisa bersosial 
dengan teman sebayanya, hanya saja dalam penggunaan media sosialnya 
yang memang dibenarkan oleh keluarga bahwa anak terlalu sering 
menggunakannya, sampai orang tuanya menggunakan cara untuk 
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membohongi anak dengan memberi warna merah pada mata anak untuk 
menakut-nakutinya, dan ternyata kedua orang tuanya berhasil dalam 
mengatasi anak yang teralu sering dalam menggunakan media sosial. 
Namun keluarga ESB dan HM juga berpendapat bahwa ada dampak 
positifnya dalam penggunaan media sosialnya, karena dengan angan 
youtube itu anak bisa belajar berbagai macam huruf, angka, warna, 
macam-macam hewan, sholawat, serta bisa berbaha indonesia. Karena 
mereka menganggap belajar bisa melalui tayangan youtube seperti itu 
asalkan tidak berlebihan. 
d. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder pertama 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan sumber data sekunder 
pertama yakni Ibu SP selaku tetangga dari keluarga RP dan RS selaku 
sumber data primer pertama menjelaskan bahwa keluarga RP dan RS 
terlihat ramah, tidak sombong dengan tetangga sekitar, dan 
kesehariannya mereka bekerja sampai sore, kalau hari libur ibu RP suka 
ikutan ngobrol bareng tetangga sekitar. Ketika ditanya mengenai perilaku 
anak dari keluarga RP dan RS menurut ibu SP anaknya pendiam, tidak 
mau diajak oranglain maunya diajak ibunya atau dengan neneknya. Ibu 
SP melihat anak keluarga RP dan RS menggunakan media sosial saat 
bermain ke tetangga, atau ketika anaknya sulit untuk makan, dan suka 
emosi ketika tayangan vidionya berhenti.  
Sedangkan menurut sumber sekunder  kedua yakni ibu LY yang 
mejelaskan sedikit tentang keluarga ibu RP dan bapak RS yang terlihat 
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layaknya keluarga pada umumnya. Ibu LY menjelaskan juga bahwa 
keseharian keluarga RP dan RS  adalah sebagai pekerja, ketika pagi-pagi 
RP mengajak jalan kaki anaknya,sedangkan istrinya RP memasak untuk 
nyiapin makanan sebelum berangkat kerja. Saat ditanya mengenai 
perilaku anak dari RP dan RS, menurut Ibu LY layaknya anak pada 
umumnya biasa bermain dengan teman sebayanya, namun anaknya 
pemalu, dan pendiam. Ibu LY juga melihat saat anak dari keluarga RP 
dan RS menggunakan media sosialnya.  
e. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder kedua  
Berdasarkan hasil wawancara data sekunder kedua yakni mba IN 
atau asisten rumah tangga yang sudah bekerja kurang lebih sudah 4 tahun 
lamanya di rumah keluarga ibu DN dan bapak HT. Mba IN juga 
menjelaskan mengenai perilaku pada anak yang diasuhnya yakni AR 
bahwa anak cukup aktif, tapi cenderung lebih suka  main di dalam rumah, 
dan juga main di luar rumah bersama teman-teman sebanya tapi cuma 
sebentar karena anak lebih sering di dalam rumah dengan bermain media 
sosial. Menurut mba IN asisten rumah tangga keluarga DN dan HT 
dampak yang diberikan dari media sosial ada positif dan negatifnya untuk 
anak, misalnya anak bisa belajar bernyanyi, bisa mengenal hewan dan 
menambah wawasan bagi anak, namun dampak buruknya anak sering 
marah-marah bahkan memukul saya maupun orang tuanya ketika tidak 
diberikan media sosial.  
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Sedangkan menurut sumber sekunder kedua yakni bapak AA 
menjelaskan sedikit mengenai keluarga DN dan HT. Bapak AA 
menjelaskan bahwa keluarga DN dan HT dalam mendidik anak sedikit 
disiplin. Lalu keseharian bapak HT dari pagi sampai sore itu bekerja, dan 
ibu DN sebagai ibu rumah tangga. Dan perilaku anak dalam 
bersosialisasi layaknya anak pada umumnya. Bapak AA juga 
menjelaskan mengenai pola asuh yang diberikan dalam mendidik anak 
itu sangat disiplin. Bapak AA juga melihat anak dari keluarga DN dan 
HT menggunakan media sosial layaknya anak pada jaman sekarang, jadi 
wajar saja. Menurut bapak AA dalam mengunakan media sosial memiliki 
dampak yang yang positif untuk anak dalam mengenal luas tentang 
pengetahuan seperti menjadi tahu bahasa inggris, lagu-lau anak, hewan-
hewan. Namun memiliki dampak atau efek yang buruk uga bagi anak 
usia sekitar 3-5 tahun yakni kecanduan dalam bermain media sosial dan 
bahkan bisa merusak mata karena adanya radiasi, dan anak juga menjadi 
kurang dalam bersosialisasi dengan lingkungan karena terlalu lama 
dalam menggunakan media sosial di  dalam rumah..   
f. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder ketiga  
Berdasarkan hasil wawancara dari data sekunder ketiga yakni ibu 
WS selaku tetangga dari keluarga ESB dan HM selaku sumber data 
primer ketiga menjelaskan bahwa keluarga ESB dan HM adalah keluarga 
yang baik dan tidak sombong. Menurut penjelasan ibu WS perilaku anak 
dari keluarga ESB dan HM bahwa anaknya sopan santun, sama orang 
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tua, aktif dalam bermain, namun pemalu jika dengan orang yang baru 
dikenalinya. Ibu WS melihat anak dari keluarga ESB dan HM dalam 
menggunakan media sosial itu sewajarnya anak dalam bermain. Karena 
menurut Ibu WS jaman sekarang sudah berbeda dengan jaman sebelum 
mengenal teknologi seperti sekarang ini. Ibu WS juga menjelaskan 
dampak yang diberikan media sosial kepada anak ada baiknya yaitu anak 
semakin menambah ilmu pengetahuan yang tidak didapat dari 
lingkungan sekitar karena fokus bermain teknologi, akan tetapi dampak 
buruknya anak menjadi kurang dalam berteman karena terlalu sering 
bermain media sosial didalam rumah.  
Sedangkan menurut sumber sekunder kedua yakni Ibu TR 
menjelaskan sedikit mengenai keluarga ESB dan HM, bahwa ibu TR 
mengenal keluarganya yang baik dan termasuk keluarga yang sederhana. 
Dalam kesehariannya keluarga HM juga ikut serta dalam bergotong 
royong bersama warga di sekitar. Ibu TR menjelaskan perilaku anak dari 
kelaurga ESB dan HM bahwa anaknya aktif dan bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar, seperti anak pada umumnya. Dalam penggunaan 
media sosial juga dibatasi oleh ibu ESB. Ibu TR juga menjelaskan bahwa 
penggunaan media sosial memiliki dampak yang baik dan buruk bagi 
anak-anak, baiknya yaitu anak bisa belajar melalui media sosial, tidak 
rewel, sedangkan buruknya yaitu anak menjadi kurang dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
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5. Dari sisi hasil penelitian 
Dari hasil penelitian sesuai dengan observasi dan wawancara 
selama di lapangan, dapat peneliti simpulkan bedasarkan judul 
“FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU ANTI SOSIAL 
BAGI PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL PADA ANAK USIA 3-5 
TAHUN DI DESA KENDALDOYONG KABUPATEN PEMALANG”. 
Bahwa sesuai hasil analisis ketiga keluarga hampir memiliki 
kesamaan dalam berperilaku antisosial yang disebabkan karena 
penggunaan media sosial, yaitu dengan penggunaan media sosial yang 
terlalu sering sehingga membuat anak usia 3-5 tahun itu terpengaruhi 
dalam perilaku antiosial yang membuat anak tidak bersosialisasi di 
lingkungan sekitar karena orang tua yang memberikan fasilitas kepada 
anak alam menggunakan media sosial. Orang tua dan lingkungan sekitar 
adalah faktor yang bisa mempengaruhi terbentuknya perilaku antisosial 
pada anak usia 3-5 tahun. Dalam hal ini orang tua kurang memberikan 
perhatian lebih kepada anak, atau ubah pola asuh yang salah terhadap 
anak, dan orang tua terlalu memanjakan anak dalam memberikan fasilitas 
sebuah smartphone kepada anak, maka anak akan mengalami perilaku 
antisosial yang disebabkan penggunaan media sosial yang berlebihan 
sehingga anak menjadi  tidak bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya, dan anak menjadi nakal bahkan tidak bisa diterima pada 
lingkungannya. 
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   BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor Yang Mempengaruhi 
Perilaku Anti Sosial Bagi Penggunaan Media Sosial pada Anak Usia 3-5 Tahun 
di Desa Kendaldoyong Kabupaten Pemalang”, maka dapat peneliti simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Perilaku antisosial pada anak dari ketiga keluarga memiliki jawaban yang 
hampir sama bahwa anak dalam bersosialisasi kurang, mudah marah jika 
keinginannya tidak terpenuhi, karena anak usia 3-5 tahun sudah mengenali 
media sosial contohnya seperti tayangan youtube dan sejenisnya yang 
membuat anak nyaman di dalam rumah, dan menjadikan anak tidak 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.  
2. Upaya orang tua dalam mengatasi penggunaan fasilitas smartphone dengan 
memberi batasan waktu dalam menggunakan smartphone, dan memberi 
pengawasan kepada anak dalam  bermedia sosial. Serta orang tua mengajak 
anak bermain bersama untuk menghindari kecanduan pada smartphone. 
3. Perilaku antisosial pada anak sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 
ada pada diri anak. Seperti faktor dari keluarga dengan pola asuh yang  salah 
atau kurangnya   perhatian dari orang tua, atau faktor dari lingkungan yang 
menjadikan anak menjadi berperilaku antisosial karena tidak diterima di 
lingkungan sosialnya.
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B. Saran 
Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah dirumuskan sebelumnya, 
maka peneliti memberikan masukan berupa saran, sebagai berikut:  
1. Orang tua dalam penanganan masalah perilaku antisosial pada anak usia 
3-5 tahun mengajak anak dalam berkomunikasi, memberi perhatian 
kepada anak, mengubah pola asuh yang salah, mengajak anak untuk lebih 
peduli dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Orang tua harus lebih berhati – hati dalam mengawasi dan memonitoring 
kegiatan anaknya dalam penggunaan media sosial untuk meminimalisir 
sisi negatif dari penggunaan media sosial. 
3. Orang tua memberi batasan waktu kepada anak dalam penggunaan media 
sosial atau memberi jadwal kepada anak. 
4. Untuk pemerintah setempat memberikan fasilitas bermain, melalui karang 
taruna, PKK atau jenis organisasi lainnya untuk melakukan kegiatan 
bermain bersama anak usia 3-5 tahun agar tidak kecanduan bermain 
smartphone. 
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LAMPIRAN 1 
 
Profil Sumber Data 
A. Data Primer 
1. Sumber data primer pertama 
c) Nama Lengkap : RP (Ibu) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat tanggal Lahir : Pemalang, 20 Desember 1995 
Alamat   : Kendaldoyong 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Buruh pabrik tekstil 
d) Nama Lengkap : RS (Bapak) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat tanggal Lahir : Pemalang, 16 April 1994 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/ RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Marketing (sales motor) 
2. Sumber data Primer kedua  
a) Nama Lengkap : DN 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 20 Mei 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Kendaldoyong 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
b) Nama Lengkap :  HT 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 3 Oktober 1992 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Kendaldoyong, RT 04/ RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Perangkat Desa (Kaur Keuangan) 
3. Sumber data Primer ketiga 
a) Nama Lengkap : ESB (Ibu) 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 30 Juli 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Kendaldoyong RT 04/RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pedagang (jajanan anak-anak) 
b) Nama Lengkap : HM (Suami) 
Tempat Tanggal Lahir : Pemalang, 15 Januari 1991 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
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Alamat   : Desa Kendaldoyong RT 04/ RW 04 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Administrasi Perusahaan Garmen 
 
B. Data Sekunder  
1. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga RP dan RS) 
c) Nama Lengkap : Ibu SP 
Alamat  : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
d) Nama Lengkap : Ibu LY 
Alamat  : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Buruh Petani 
2. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga DN dan HT) 
c) Nama Lengkap : Ibu IN 
Alamat  : Desa Cikadu, RT 07/RW 03 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Asisten rumah tangga 
d) Nama Lengkap : Bapak AA 
Alamat  : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Buruh Pabrik Gas Elpiji 
3. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga ESB dan HM) 
c) Nama Lengkap : Ibu WS 
Alamat  : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Pedagang sembako 
d) Nama Lengkap : Ibu TR 
Alamat  : Desa Kendaldoyong, RT 04/04 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Guru SD 
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LAMPIRAN 2 
 
Pedoman Observasi Perilaku Antisosial pada Anak dalam Penggunaan 
Media Sosial 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
1. Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik dengan 
dunianya sendiri. 
  
 2. Anak suka bermain berkelompok   
 3. Anak terlihat pendiam saat bermain dengan 
temannya. 
  
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
  
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
  
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
  
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
  
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi   
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang tua   
2. Penggunaan 
Media Sosial  
1. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
  
 2. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
  
 3. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
  
 4. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
  
 5. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
  
 6. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
  
 7. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
  
 8. Anak lebih suka bermain games   
 
LAMPIRAN 3 
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Pedoman Wawancara sumber Primer RP,DN,ESB (Ibu/Orang tua) 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Perilaku 
Antisosial 
1. Dasar 
perilaku 
antisosial  
 
 
 
 
 
1. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan 
perilaku antisosial? 
2. Menurut ibu seperti apa contoh perilaku 
antisosial? 
3. Apakah anak ibu memiliki perilaku yang 
dikatakan antisosial? 
4. Menurut ibu apa sih penyebab adanya 
perilaku antisosial? 
 2. Faktor yang 
mempengar
uhi perilaku 
antisosial 
1. Bagaimana anak ibu dalam bersosialisasi 
dengan teman dan lingkungannya? 
2. Jika anak ibu kurang dalam bersosialisasi, 
bagaimana cara ibu mengatasinya? 
3. Kegiatan apa yang dilakukan ibu kepada 
anak saat anak rewel? 
4. Apakah ibu mengajak anak bermain 
bersama? 
5. Apakah anak ibu suka marah dan emosi 
jika keinginannya tidak terpenuhi? 
6. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi anak 
ibu yang mudah emosi? 
 3. Dampak 
perilaku 
antisosial 
1. Menurut ibu bagaimana sikap ibu melihat 
anak yang kurang dalam bersosial? 
2. Apa bahaya atau dampak  dari perilaku 
antisosial?                                                  
Penggunaan 
Media Sosial  
1. Penggunaan 
Media Sosial 
pada anak 
1. Apakah anak ibu menggunakan media 
sosial? 
2. Tayangan apa yang diberikan ibu kepada 
anak seusianya? 
3. Apa yang disukai anak saat menggunakan 
media sosial? 
4. Apakah ibu memberi pengawasan kepada 
anak ibu ketika sedang bermain media 
sosial? 
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5. Apakah ibu memberi fasilitas untuk 
memudahkan anak menggunakan media 
sosial? 
6. Bagaimana cara ibu menyikapi jika anak 
ibu mengalami kecanduan dalam 
menggunakan media sosial? 
 2. Durasi 
penggunaan 
media sosial 
1. Apakah ibu memberi batasan kepada anak 
dalam penggunaan media sosial? 
2. Berapa lama anak dalam menggunakan 
media sosial? 
3. Jika anak melebihi batas waktu yang ibu 
berikan, apa yang akan dilakukan ibu? 
 3. Dampak 
penggunaan 
media sosial 
kepada anak 
usia 3-5 
tahun 
1. Menurut ibu apa dampak yang ditimbulkan 
setelah anak menggunakan media sosial? 
2. Jika itu positif/negatif, menurut ibu apakah 
itu menguntungkan untuk anak usia 3-5 
tahun? 
3. Jika menguntungkan/ merugikan  coba 
jelaskan contohnya seperti apa? 
4. Bentuk reward seperti apa yang ibu berikan 
kepada anak jika itu positif untuk anak? 
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Pertanyaan Wawancara Sumber Primer RS, HT, HM (Orang tua/ Bapak) 
 
Variabel  Indikator  PERTANYAAN 
Perilaku 
Antisosial 
1. Dasar Perilaku 
Antisosial 
1. Apa yang bapak ketahui mengenai perilaku 
antisosial? 
2. Bagaimana dengan perilaku anak bapak? 
3. Apa yang bapak lakukan jika istri bapak 
menegur anak? 
 2. Faktor perilaku 
antisosial 
1. Pernahkah bapak mengalami beda pendapat 
dengan istri bapak yang berhubungan dengan 
anak? 
2. Apakah bapak pernah menegur istri bapak 
didepan anak? 
3. Kegiatan apa yang dilakukan bapak kepada 
anak saat anak rewel? 
4. Apakah bapak mengajak anak bermain 
bersama? 
 3. Dampak 
perilaku 
antisosial 
1. Menurut bapak bagaimana sikap bapak 
melihat anak yang kurang dalam bersosial? 
2. Menurut bapak apa dampak dari perilaku 
antisosial? 
Penggunaan 
media sosial 
1. Fasilitas media  
sosilal 
1. Apakah bapak dan istri bapak 
mengkomunikasikan terlebih dahulu dalam 
memberi anak fasilitas media sosial? 
2. Bagaimana sikap bapak ketika anak bapak 
menggunakan media sosial? 
 3. Dampak 
Penggunaan 
media Sosial 
pada anak usia 
3-5 tahun 
1. Bagaimana sikap bapak ketika anak bapak 
suka dan bahkan ketergantungan dengan 
media sosial? 
2. Menurut bapak dampak dari penggunaan 
media sosial itu seperti apa? 
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Pertanyaan Wawancara Sumber Sekunder (Saudara atau tetangga keluarga 
Primer) 
 
Variabel PERTANYAAN 
Perilaku Atisosial 1. Apakah bapak/ibu mengenal keluarga 
mereka? 
2. Menurut bapak/ibu bisa dijelaskan seperti apa 
keluarga mereka? 
3. Bagaimana keseharian keluarga mereka? 
4. Apakah anak dari keluarga mereka tidak 
pernah keluar rumah untuk bermain di 
lingkungannya? 
5. Menurut bapak/ibu bagaimana perilaku anak 
dari keluarga mereka? 
6. Menurut bapak/ibu bagaimana pola asuh 
keluarga mereka terhadap anaknya? 
Penggunaan Media Sosial 1. Apakah bapak/ibu pernah melihat anaknya 
suka bermain media sosial? 
2. Menurut bapak/ibu berapa lama anak dari 
keluarga mereka saat bermain media sosial? 
3. Apakah orang tua mengawasi saat anak 
menggunakan media sosial? 
4. Menurut bapak/ibu apa dampak penggunaan 
media sosial? 
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LAMPIRAN 4 
Observasi Pertama 
 
Hasil Observasi dengan Anak Responden Pertama (KA) 
Tanggal 12 Juni 2020 
 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik 
dengan dunianya sendiri. 
   
 2. Anak suka bermain berkelompok    
 3. Anak terlihat pendiam saat bermain 
dengan temannya. 
   
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
   
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
   
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
   
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
   
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi    
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang 
tua 
   
Penggunaan 
Media Sosial  
1. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
   
 2. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
   
 3. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
   
 4. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
   
 5. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
   
 6. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
   
 7. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
   
 8. Anak lebih suka bermain games    
82 
 
 
 
  
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak responde pertama yaitu KA 
pada hari Jum’at, 12 Juni 2020 dengan lamanya observasi sekitar 45 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa anak dalam menggunakan smartphone asik dengan dunianya 
sendiri. Durasi dalam menggunakan smartphone lama sekitar setengah jam dengan 
ditemani oleh orang tuanya, namun jika keinginannya tidak dituruti anak mudah 
emosi atau menangis contohnya seperti tidak diberikan ijin untuk melihat tayangan 
kartun kesukaannya di youtube.  
 
Hasil Observasi dengan Anak Responden Kedua (ARP) 
Tanggal 12 Juni 2020 
 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik 
dengan dunianya sendiri. 
   
 2. Anak suka bermain berkelompok    
 3. Anak terlihat pendiam saat bermain 
dengan temannya. 
   
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
   
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
   
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
   
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
   
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi    
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang 
tua 
   
Penggunaan 
Media Sosial  
1. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
   
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 2. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
   
 3. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
   
 4. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
   
 5. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
   
 6. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
   
 7. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
   
 8. Anak lebih suka bermain games    
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak responden kedua yaitu ARP 
pada hari Jum’at, 12 Juni 2020 dengan lamanya observasi sekitar 45 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa anak dalam penggunaan smartphone sangat fokus, dan tidak 
mau diganggu, jika tayangan hilang atau vidionya lama anak akan marah dan 
meminta agar tayangannya kembali berjalan lancar tanpa gangguan, dan dala 
penggunaan smartphone anak diawasi dengan orang tua atau asisten rumah 
tangganya. Anak lebih suka dengan tayangan kartun dan lagu-lagu di youtube.dan 
dalam bersosialisasi kurang, karena berdiam diri di dalam rumah dengan menikmati 
tayangan youtube. 
 
Hasil Observasi dengan Anak Responden Ketiga (IYE) 
Tanggal 12 Juni 2020 
 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik 
dengan dunianya sendiri. 
   
 2. Anak suka bermain berkelompok    
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 3. Anak terlihat pendiam saat bermain 
dengan temannya. 
   
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
   
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
   
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
   
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
   
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi    
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang 
tua 
   
Penggunaan 
Media Sosial  
10. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
   
 11. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
   
 12. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
   
 13. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
   
 14. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
   
 15. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
   
 16. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
   
 17. Anak lebih suka bermain games    
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak responde ketiga yaitu IYE 
pada hari Jum’at, 12 Juni 2020 dengan lamanya observasi sekitar 50 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa anak dalam bermain smartphone layaknya anak pada 
umumnya dengan suka tayangan kartun dan lagu-lagu anak. Dengan pengawasan 
orang tua, jika smartphone diminta oleh orang tua anak akan menangis. Tapi anak 
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suka bermain dengan teman dilingkungannya, misalnya bermain sepeda bersama 
atau masak-masakan. 
 
Observasi Kedua 
 
Hasil Observasi dengan Anak Responden Pertama (KA) 
Tanggal 13 Juni 2020 
 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik 
dengan dunianya sendiri. 
   
 2. Anak suka bermain berkelompok    
 3. Anak terlihat pendiam saat bermain 
dengan temannya. 
   
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
   
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
   
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
   
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
   
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi    
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang 
tua 
   
Penggunaan 
Media Sosial  
1. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
   
 2. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
   
 3. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
   
 4. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
   
 5. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
   
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 6. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
   
 7. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
   
 8. Anak lebih suka bermain games    
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak responden pertama yaitu KA 
pada hari Sabtu, 13 Juni 2020 dengan lamanya observasi sekitar 30 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa ketika anak dalam menggunakan media sosial tanpa adanya 
pengawasan dari orang tua, dan anak sangat fokus ketika melihat tayangan di 
youtube. Namun ketika ada teman yang mengajak bermain di sekitar rumahnya, KA 
ikut bermain bersama. 
 
Hasil Observasi dengan Anak Responden Kedua (ARP) 
Tanggal 13 Juni 2020 
 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik 
dengan dunianya sendiri. 
   
 2. Anak suka bermain berkelompok    
 3. Anak terlihat pendiam saat bermain 
dengan temannya. 
   
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
   
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
   
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
   
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
   
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi    
87 
 
 
 
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang 
tua 
   
Penggunaan 
Media Sosial  
1. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
   
 2. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
   
 3. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
   
 4. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
   
 5. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
   
 6. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
   
 7. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
   
 8. Anak lebih suka bermain games    
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak responden kedua yaitu ARP 
pada hari Sabtu, 13 Juni 2020 dengan lamanya observasi sekitar 40 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa anak jika menginginkan sesuatu harus dituruti oleh orang 
tuanya, dan jika keinginan ARP tidak dituruti maka ARP akan menangis, dan orang 
tua selalu menuruti keinginannya. ARP lebih betah bermain di dalam rumah 
dibandingkan di lingkungannya karena orang tua selalu membatasi pergerakan 
anaknya di luar rumah. Sehingga anak kurang dalam bersosialisi dilingkungannya. 
 
Hasil Observasi dengan Anak Responden Ketiga (IYE) 
Tanggal 13 Juni 2020 
 
Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
  Ya Tidak 
Perilaku 
Antisosial 
1. Anak bersikap menyendiri atau asik 
dengan dunianya sendiri. 
   
 2. Anak suka bermain berkelompok    
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 3. Anak terlihat pendiam saat bermain 
dengan temannya. 
   
 4. Anak merasa malu ketika bertemu dengan 
orang baru dikenal. 
   
 5. Anak mudah marah jika keinginan tidak 
dituruti 
   
 6. Anak suka merebut barang temannya saat 
bermain 
   
 7. Anak tidak diterima di lingkungan 
sosialnya. 
   
 8. Anak kurang lancar dalam berkomunikasi    
 9. Anak suka melawan saat di tegur orang 
tua 
   
Penggunaan 
Media Sosial  
1. Anak menangis ketika media sosial 
dimatikan 
   
 2. Anak merasa cemas jika tidak 
menggunakan media sosial seharian. 
   
 3. Ketika anak menggunakan media sosial 
tidak didampingi orang tua 
   
 4. Anak mudah emosi saat media sosial 
diambil orang tua 
   
 5. Durasi dalam mengakses media sosial 
cenderung lama (30 menit – 1 jam) 
   
 6. Anak merasa bosan ketika mengakses 
media sosial sangat lama. 
   
 7. Anak lebih suka melihat tayangan kartun 
dimedia sosial 
   
 8. Anak lebih suka bermain games    
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak responde ketiga yaitu IYE 
pada hari Sabtu, 13 Juni 2020 dengan lamanya observasi sekitar 35 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa IYE saat menggunakan smartphone tidak ditemani orang tua, 
namun bermain bersama dengan temannya. Dan jika samrtphone diambil oleh 
orang tua IYE akan menangis dan durasi dalam menggunakannya lama sekitar 
setengah jam.  
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LAMPIRAN 5 
 
Hasil Wawancara dengan Objek Pertama RP (Ibu) 
Tanggal 2 Juli 2020 
 
Peneliti Menurut ibu apa yang dimaksud dengan perilaku antisosial? 
Ibu RP Perilaku anti sosial? apa ya mba? 
Peneliti Iya setahu ibu saja mengenai perilaku antisosial itu apa? 
Ibu RP anti sosial berarti kaya tidak bersosialisasi gitu ya mba, jadi ya 
menurut saya perilaku yang kurang dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar. 
Peneliti Menurut ibu seperti apa contoh perilaku antisosial? 
Ibu RP ya contohnya kaya anak hanya berdiam diri dirumah, tanpa adanya 
sosialisasi dengan teman bermainnya. 
Peneliti Apakah anak ibu memiliki perilaku yang dikatakan antisosial? 
Ibu RP kayaknya iya deh mba. 
Peneliti Lalu seperti apa bu ko ibu bisa mengatakan seperti itu? 
Ibu RP iya anak saya kalau di rumah suka main hp gitu, jadi kalau sudah 
mainan ya nggak mau di ganggu. 
Peneliti Oh gitu ya bu, lalu menurut ibu apa sih penyebab adanya perilaku 
antisosial? 
Ibu RP apa iya, mungkin karena selalu memanjakan anak ya mba. Kalau 
anak bilang A ya saya turuti A, soalnya kalau nggak dituruti nanti 
nangis-nangis gitu. 
Peneliti Iya bu baik, menurut ibu bagaimana cara mengatasi perilaku 
antisosial? 
Ibu RP kalau menurut saya ya ajak anak untuk bermain bersama ayah ibunya, 
nanti kalau saya sama suami saya berangkat kerja mungkin sama 
neneknya kerumah tetangga main gitu. 
Peneliti Bagaimana anak ibu dalam bersosialisasi dengan teman dan 
lingkungannya? 
Ibu RP ya gitu main seperti layaknya anak pada umumnya mba kalau main 
kan nggak jauh-jauh paling depan rumah sama anak tetangga juga, 
tapi anak saya itu cepat bosan nanti pulang ke rumah, kalau sudah di 
rumah ya mainan hp mba. 
Peneliti Jika anak ibu kurang dalam bersosialisasi, bagaimana cara ibu 
mengatasinya? 
Ibu RP iya paling itu tadi diajak main ke rumah tetangga gitu mba. 
Peneliti Kegiatan apa yang dilakukan ibu kepada anak saat anak rewel? 
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Ibu RP kalau saya lebih kasih yang gampang aja mba, kasih tontonan 
youtube, lagu-lagu anak yang di youtube kan banyak, nanti anak saya 
ikut-ikutan nyanyi gitu. 
Peneliti Apakah ibu mengajak anak bermain bersama? 
Ibu RP iya ngajak mba, kalau saya pulang kerja sempetin buat main sama 
anak, walaupun capek kan udah kewajiban, nanti saya kasih hp biar 
nggak rewel tapi saya dampingi di sampingnya sambil capek capek 
deh nggak papa. 
Peneliti Apakah anak ibu suka marah dan emosi jika keinginannya tidak 
terpenuhi? 
Ibu RP iya biasa mba anak-anak kalau nggak dituruti kan pasti gitu ngambek, 
nangis-nangis intinya keinginanya di turuti. Tapi kalau saya urusan 
mainan atau es krim gitu saya suka cari-cari alasan. Kalau ayahnya 
suka beliin curi-curi gitu yang penting anaknya nggak nangis katanya 
mba. Hadeh saya takutnya tuh anaknya batuk.  
Peneliti Bagaimana cara ibu dalam mengatasi anak ibu yang mudah emosi? 
Ibu RP kalau saya ajak bicara baik-baik mba, misalnya beli es krim ya saya 
cari alasan kaya dek nanti batuk pilek loh, kalau sakit kan nanti di 
suntik pak dokter dek. Nanti baru nggak mau beli. 
Peneliti Menurut ibu bagaimana sikap ibu melihat anak yang kurang dalam 
bersosial? 
Ibu RP anaknya tuh jadi pendiam, pemalu, nggak mau diajak bermain sama 
temannya. Kurang aktif lah menurut saya mba. 
Peneliti Apa bahaya atau dampak  dari perilaku antisosial?     
Ibu RP kalau menurut saya nanti anaknya jadi kurang pergaulan mba, karna 
kurang bersosialisasi sama teman-teman seumurannya sih.  
Peneliti Apakah anak ibu menggunakan media sosial? 
Ibu RP media sosial apa nih mba, apa fb, wa, ig, atau yang lainnya? 
Peneliti Iya maksud saya seperti youtube dan sejenisnya bu, apapun itu yang 
berbentuk media sosial 
Ibu RP iya mba paling youtube, kan anak saya suka tayangan-tayangan yg di 
youtube itu mba, makanya pusing sekali sekarang beli kuota terus, 
paling antisipasinya di download dulu tayangan vidionya kan bisa, 
walaupun nggak pakai data ya mba. Paling ya gitu-gitu aja mba. 
Peneliti Tayangan apa yang diberikan ibu kepada anak seusianya? 
Ibu RP  saya sih biasa ngasih tayangan lagu-lagu anak mba, biar sesuai aja 
sama usianya kan masih kecil. Nanti ikut-ikutan nyanyi-nyanyi gitu 
mba, kadang saya juga merasa senang kalau liat anak bisa aktif gitu. 
Peneliti Apa yang disukai anak saat menggunakan media sosial? 
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Ibu RP iya itu tadi suka sama lagu-lagu anak, mungkin karna saya ngasih 
tayangan gitu jadinya ya sukanya gitu, kadang juga asuka kartun juga 
sih kaya frozen gitu. 
Peneliti Apakah ibu memberi pengawasan kepada anak ibu ketika sedang 
bermain media sosial? 
Ibu RP iya saya dampingi selagi saya nggak sibuk mba. 
Peneliti Apakah ibu memberi fasilitas untuk memudahkan anak 
menggunakan media sosial? 
Ibu RP iya mba, pakai hp saya yg lama, kalo saya minta hpnya nanti pasti 
nangis. 
Peneliti Bagaimana cara ibu menyikapi jika anak ibu mengalami kecanduan 
dalam menggunakan media sosial? 
Ibu RP nggak tau mba, mungkin nanti saya masukin ke paud, biar dapat 
teman baru di sekolahnya. 
Peneliti Apakah ibu memberi batasan kepada anak dalam penggunaan media 
sosial? 
Ibu RP iya mba kalau terlalu lama ya saya paksa berenti 
Peneliti Berapa lama anak dalam menggunakan media sosial? 
Ibu RP  iya satu jam kayaknya ada mba 
Peneliti Menurut ibu apa dampak yang ditimbulkan setelah anak 
menggunakan media sosial? 
Ibu RP kalau yang saya lihat dari anak saya itu ya anak jadi lebih mengenal 
lagu-lagu anak, bukan lagu dewasa-dewasa gitu mba. Terus bisa nari-
nari ikutin yg ada di youtube, biasanya kan ada mba. 
Peneliti Jika menurut ibu itu positif, apakah itu menguntungkan untuk anak 
usia 3-5 tahun? 
Ibu RP kalau menurut saya ya menguntungkan mba, karena bentar lagi kan 
saya mau masukin ke sekolah tuh, pengennya nanti nggak jadi 
pemalu anaknya bisa aktif, mandiri, nggak manja juga. Pengennya 
sih gitu mba 
Peneliti Bentuk reward seperti apa yang ibu berikan kepada anak jika itu 
positif untuk anak? 
Ibu RP kalau saya lagi dampingi anak main gitu  gimana dek nyanyi lagu 
kepala pundak lutut kaki, nanti anak saya meragain kan,ya nanti saya 
kasih tepuk tangan sama kasih ucapan wahh adek hebat ya. Hehe 
kaya gitu mba palingan, nggak tau lagi sih. 
Peneliti Ya udah kalo gitu bu makasih ya bu sudah mau saya wawancarai. 
Ibu RP iya mba sama-sama 
 
   
92 
 
 
 
Hasil Wawancara dengan Objek Pertama RS (Bapak) 
 
Tanggal 2 Juli 2020 
 
Peneliti Menurut bapak yang bapak ketahui mengenai perilaku antisosial? 
Bapak RS kalo menurut saya perilaku antisosial itu ya perilaku yang ditandai 
dengan perilaku yang menentang pada lingkungan sosialnya mba 
Peneliti Contoh menentang yang seperti apa ya pak? 
Bapak RS iya kaya jarang bersosialisasi, tidak perduli dengan lingkungan 
disekitar. 
Peneliti Lalu bagaimana dengan perilaku anak bapak? 
Bapak RS anak saya itu ya seperti anak biasanya mba main sama teman 
seumurannya, tapi ya kalau sudah berurusan sama yang namanya 
hp ya nggak mau main kelua rumah mba, diganggu saja dia nggak 
mau. 
Peneliti Oh gitu ya pak, lalu apa yang bapak lakukan jika bapak menegur 
anak? 
Bapak RS ya paling saya ngomong dek jangan main hp terus nanti matanya 
rusak loh dek 
Peneliti Pernahkah bapak mengalami beda pendapat dengan istri bapak yang 
berhubungan dengan anak? 
Bapak RS iya mba pernah, paling kalau saya terlalu memanjakan membelikan 
eskrim atau jajan gitu mba, nanti saya di tegur sama istri saya. Kan 
saya mikirnya yang penting anak saya idak rewel mba, hehe. 
Peneliti Apakah bapak pernah menegur istri bapak didepan anak? 
Bapak RS iya pernah mba 
Peneliti Kegiatan apa yang dilakukan bapak kepada anak saat anak rewel? 
Bapak RS kalau saya suka ngajak naik motor jalan-jalan keliling komplek, 
sama itu mba beli jajan, kalau lewat depan minimarket kan pasti 
anak saya tahu kalau ada es krim, nanti minta ke sana, ya otomatis 
saya turuti mba dari pada nangis. 
Peneliti Apakah bapak mengajak anak bermain bersama? 
Bapak RS iya mba kadang suka ngajak main, kan walaupun saya pulang sore 
gitu ya sempet-sempetin main, kalo nggak ya pulang kerja ngajak 
naik motor sebentar nanti pulang lagi. 
Peneliti Menurut bapak bagaimana sikap bapak melihat anak yang kurang 
dalam bersosial? 
Bapak RS kalau anak yang kurang bersosial tuh kaya anaknya jadi pemalu, 
dan takut kalau ketemu orang yang baru di kenalnya sih. 
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Peneliti Menurut bapak apa dampak dari perilaku antisosial? 
Bapak RS dampaknya ya itu tadi kaya anak jadi pemalu, nggak mengenali 
lingkungan sekitarnya 
Peneliti Apakah bapak dan istri bapak mengkomunikasikan terlebih dahulu 
dalam memberi anak fasilitas media sosial? 
Bapak RS iya mba saya dan istri saya mengkomunikasikan dahulu kaya hp 
istri saya kan ada dua, mau saya jual nggak dibolehin istri, katanya 
untuk anak biar gampang nonton vidionya katanya gitu mba. 
Peneliti Bagaimana sikap bapak ketika anak bapak menggunakan media 
sosial? 
Bapak RS kalau saya mah boleh-boleh saja mba, asal ya ada batasan waktu 
aja. 
Peneliti Bagaimana sikap bapak ketika anak bapak suka dan bahkan 
ketergantungan dengan media sosial? 
Bapak RS saya suka menegur anak, jangan terlalu lama mainan hp dek nanti 
matanya sakit, di bawa ke dokter, nanti di periksa matanya diambil, 
ya nanti mau berenti, kadang ya saya ajak jalan-jalan biar dia lupa 
sama hpnya. Soalnya anak saya suka sekali kalau diajak naik motor 
gitu 
Peneliti Menurut bapak dampak dari penggunaan media sosial itu seperti 
apa? 
Bapak RS kalau meluhat dari anak saya itu ya anak lebih hapal sama lagu-lagu 
anak mba, sampe saya yang nggak bisa lagunya aja dia tahu, jadi ya 
saya suka ketawa-ketawa aja kalau melihat anak saya gitu. Tapi kan 
kalau terlalu lama jadinya kecanduan gitu mba, anak saya aja suka 
nangis-nangis karna nggak diijinin mainan hp saking sudah biasa 
pake hp kali ya.  
Peneliti Ok pak terimakasih 
 
 
Hasil Wawancara Kedua dengan Objek Pertama RP (Ibu) 
Tanggal 17 Juli 2020 
 
Peneliti Maaf nih bu kesini lagi, dan sudah menggangu waktunya ibu. 
Ibu RP Iya mba nggak papa 
Peneliti Jadi gini bu saya mau tanya tentang lanjutan pertemuan kemaren bu. 
Ibu RP Ya mba silahkan  
Peneliti Menurut ibu faktor penyebab antisosial itu dari mana? Dari 
lingkungan keluarga atau dari lingkungan sosial pertemanan? 
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Ibu RP menurut saya dua duanya berpengaruh mba, tapi yang lebih dominan 
faktornya dari keluarga, karena apa, jika dari keluarga mendidik anak 
anaknya disiplin, mendidik anaknya dengan ketat, kemungkinan 
besar anak tidak akan menjadi antisosial, tapi faktor lingkungan atau 
pertemanan juga bisa tapi lebih dominan dari keluarga itu sendiri 
anak itu akan jadi apa. 
Peneliti Jika anak anak terutama anak ibu menjadi prilaku antisosial apa yang 
akan ibu lakuakan? 
Ibu RP ya harus di cari penyebabnya Mba, nanti hal hal yang menjadikan 
anak saya menjadi seperti itu akan saya cegah ,setidaknya akan saya 
berikan nasihat dan larangan 
Peneliti Apa ibu membelikan semartphone untuk anaknya,kalau ya apa 
tujuannya? 
Ibu RP tujuan saya adalah memberikan pengalaman pada anak saya,yang di 
sekitar ga ada tapi di semartphone kan banyak aplikasi aplikasi pintar 
,jadi si anak wawasannya bisa luas,dan bisa juga sebagai media 
belajar dan bermain untuk anak anak bu 
Peneliti Apa yang harus di upayakan orang tua dalam mengatasi  hal hal yang 
tak di inginkan dalam menggunakan semartphone,sedangkan ibu 
sendiri yang memberikan fasilitas pada anaknya? 
Ibu RP saya akan meberikan pengawasan sepenuhnya dan akan memberikan 
bimbingan kepada anak saya . Kan saya bekerja gitu ya mba,  paling 
ya ngomong ke neneknya kalau bermain smartphine secukupnya saja, 
bahwasannya jangan bergantung pada semartphone gitu lah, karena 
menurut saya semartphone itu dampak buruknya juga besar ya 
mbau,jika kita salah menggunakanya. 
Peneliti Jika menurut ibu ada sisi buruknya menggunakan semartphone 
,kenapa ibu memberikan semartphone untuk anaknya? 
Ibu RP kan tergantung diri kita sendiri,bagai mana cara menggunakan 
semartphon itu, jika ternyata anak anak dalam menggunakan 
semartphon menjadi tidak baik ,bahkan menjadi prilaku antisosial ,ya 
terpakas akan saya ambil semartphonya 
Peneliti Oh gitu ya bu, baik bu saya rasa sudah cukup. Terimakasih ya bu atas 
waktunya 
Ibu RP Iya mba sama-sama 
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Hasil Wawancara dengan Objek Pertama DN (Ibu) 
 
Tanggal 4 Juli 2020 
 
Peneliti Menurut ibu apa yang dimaksud dengan perilaku antisosial? 
Ibu DN perilaku antisosial menurut saya ya diambil dari kata anti dan sosial 
mba berarti  perilaku yang anti dengan sosial mba 
Peneliti Menurut ibu seperti apa contoh perilaku antisosial? 
Ibu DN kalau menurut saya contohnya tidak bersosialisasi, berdiam diri di 
rumah 
Peneliti Apakah anak ibu memiliki perilaku yang dikatakan antisosial? 
Ibu DN anak saya di katakan antisosial sepertinya iya juga 
Peneliti Ko ibu bisa mengatakan seperti itu? 
Ibu DN dikatakan antisosial itu karena saya kadang melarang anak buat keluar 
rumah juga sih mba, apalgi lagi musim virus kaya gini, palingan ya 
saya ngasih hp ke anak saya kan suka bermain hp gitu mba, kan anak-
anak sekarang sudah mengenal kaya gitu, kaya youtube, dan 
sejenisnya. 
Peneliti Menurut ibu apa sih penyebab adanya perilaku antisosial?  
Ibu DN kalau menurut saya penyebabnya karena anak di beri tayangan yotube 
mba, game juga bisa, jadi anak betah dirumah nggak keluyuran keluar 
rumah. 
Peneliti Bagaimana anak ibu dalam bersosialisasi dengan teman dan 
lingkungannya? 
Ibu DN anak saya dalam bersosial dengan temannya itu kalau di rumah bosen 
main sama mba yang ngasuh gitu nanti minta main ke tetangga.  
Peneliti Jika anak ibu kurang dalam bersosialisasi, bagaimana cara ibu 
mengatasinya? 
Ibu DN iya itu tadi paling saya nyuruh mbanya yang  buat main ke tetangga 
buat main sama anak-anak yg seumuran anak saya. Nanti di awasin 
mainnya gitu-gitu aja mba. 
Peneliti Kegiatan apa yang dilakukan ibu kepada anak saat anak rewel? 
Ibu DN kalau saya tinggal kasih hp mba, nyalain youtube atau game gitu nanti 
anak saya nggak rewel. Kalau lagi bosen main hp juga saya paling 
ngajak anak pergi ke minimarket beli jajan atau es krim, kalau sayanya 
lagi sibuk paling ngomong mbanya yang asuh suruh beli gitu-gitu aja 
mba. 
Peneliti Apakah ibu mengajak anak bermain bersama? 
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Ibu DN kalau main sih lebih seringnya sama mba nya misalnya main sepeda 
depan rumah, ya nanti saya liatin aja, nanti anak saya di dorong 
mbanya dari belakang. 
Peneliti Apakah anak ibu suka marah dan emosi jika keinginannya tidak 
terpenuhi? 
Ibu DN iya mba nanti di pukulin mba nya, nanti nangis kalau misalnya anak 
saya minta es krim gitu, kan nanti mbanya ngomong nggak boleh nanti 
batuk dimarahi ibu dek. Nanti ya mbanya di pukul sama anak saya 
mba, nanti nangis dateng ke saya minta es krim, ya udah saya bilang 
sana beli sama mba. Dari pada nangis mba mending dibeliin aja, yang 
penting kan nggak berlebihan juga. 
Peneliti Bagaimana cara ibu dalam mengatasi anak ibu yang mudah emosi? 
Ibu DN iya gampang-gampang susah mba, kalau di kerasin kasihan anaknya 
dikira ibunya galak, kalau dimanja akhirnya kaya gini serba kalau 
minta selalu keturutan gini sih, kan efeknya nggak baik juga, kalau 
terus-terusan beli jajan yang nggak menyehatkan. Paling saya ya 
ngomong ke anak saya naik sepeda aja sama mba adek diboncengin  
jalan-jalan. Nanti anak saya udah lupa minta sesuatu dia kalau diajak 
main keluar rumah. 
Peneliti Menurut ibu bagaimana sikap ibu melihat anak yang kurang dalam 
bersosial? 
Ibu DN menurut saya anaknya jadi tidak kenal lingkungan sekitar mba. 
Peneliti Apa bahaya atau dampak  dari perilaku antisosial? 
Ibu DN anak jadi gampang manja, suka marah-marah, kalau minta harus 
keturutan, kaya gitu mba 
Peneliti Apakah anak ibu menggunakan media sosial? 
Ibu DN iya mba menggunakan 
Peneliti Tayangan apa yang diberikan ibu kepada anak seusianya? 
Ibu DN biasanya saya membarikan tayangan yang ada di youtube biasanya 
lagu-lagu gitu mba, nanti anak saya yang ganti sendiri misal udah 
bosen. Nanti kalau loadingnya lama ngamuk mba marah-marah minta 
di ganti lagu yang lain biar lancar, kan kadang sinyal juga nggak nentu 
ya mba.  
Peneliti Apa yang disukai anak saat menggunakan media sosial? 
Ibu DN kalau anak saya suka lagu-lagu berbahasa inggris kaya jhony-jhony itu 
mba, nanti kalau saya nyanyi anak saya nyaut ngikutin kaya di lagu itu. 
Peneliti Apakah ibu memberi pengawasan kepada anak ibu ketika sedang 
bermain media sosial? 
Ibu DN iya mba saya dampingi kalu anak sedang mainan kaya gitu 
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Peneliti Apakah ibu memberi fasilitas untuk memudahkan anak menggunakan 
media sosial? 
Ibu DN iya mba saya beri fasilitas sendiri, soalnya repot kalau barengan sama 
saya nanti rebutan kalau misal ada pesan masuk gitu, jadi saya kasihhp 
saya yang lama, Cuma nggak diisi kartu aja. Soalnya ada wifi uga d 
rumah jadi biar udah aja mba. 
Peneliti Bagaimana cara ibu menyikapi jika anak ibu mengalami kecanduan 
dalam menggunakan media sosial? 
Ibu DN nggak tau mba, paling sering-sering diajak pergi ke luar rumah main 
sama tetangga biar anak juga nggak bosen, nggak rewel terus-terusan, 
kadang sama keluarga juga keluar sesekali makan di luar. Tapi kan lagi 
musim kaya gini ya mba ada virus juga, palingan ya keluar deket-deket 
sini lah mba. 
Peneliti Apakah ibu memberi batasan kepada anak dalam penggunaan media 
sosial? 
Ibu DN iya mba kalau terlalu lama gitu kira-kira sudah sejam lebih ya kadang 
saya suruh main di luar sama mbanya atau main di dalem rumah nggak 
mesti di luar rumah mba mainnya. Soalnya takut juga lagi musim 
corona gini kan mba. 
Peneliti Berapa lama anak dalam menggunakan media sosial? 
Ibu DN paling lama sih satu jaman mba, itu juga kalau ngantuk nggak sampe 
segitu udah tidur pules. 
Peneliti Jika anak melebihi batas waktu yang ibu berikan, apa yang akan 
dilakukan ibu? 
Ibu DN iya itu tadi mba paling saya suruh main sama mbanya atau sama anak 
seusianya yang deket kaya depan rumah gitu. 
Peneliti Menurut ibu apa dampak yang ditimbulkan setelah anak menggunakan 
media sosial? 
Ibu DN ada baik buruknya sih mba menurut saya, kalau baiknya anak jadi lebih 
suka nyanyi, mudah menghafal lagu, mudah mengingat warna, bisa 
tahu huruf sama angka, hewan juga dalam bahasa inggris dikit-dikit 
mba. Dan ternyata belajar nggak harus lewat tatap muka dengan guru 
juga bisa. Kalau buruknya itu anak lebih emosi kalau vidio youtubenya 
nggak lancar gitu mba, terus lupa waktu juga karna keseringan mainan 
media sosial kan nantinya kecanduan mba. Saya takutnya nanti 
matanya minus sebelum waktunya aja mba karna dampak dari radiasi 
smarphonenya itu.  
Peneliti Jika itu positif/negatif, menurut ibu apakah itu menguntungkan untuk 
anak usia 3-5 tahun? 
Ibu DN iya ada plus minusnya mba, yang seperti saya jelaskan tadi. 
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Peneliti Bentuk reward seperti apa yang ibu berikan kepada anak jika itu positif 
untuk anak? 
Ibu DN iya saya suka seneng sendiri, ketawa-ketawa lihat tingkah laku anak 
saya mba kalau lagi nyanyi-nyanyi bahasa inggris gitu. Nanti saya 
cium-cium anak saya, kalau nggak ya paling kasih tepuk tangan atau 
kasih ucapan pinter sekali ya adek, sambil nyium anak saya mba. Maaf 
ya mba sedikit berlebihan 
Peneliti Iya bu nggak papa  
  
 
Hasil Wawancara dengan Objek Kedua HT (Bapak) 
Tanggal 4 Juli 2020 
 
Peneliti Apa yang bapak ketahui mengenai perilaku antisosial? 
Bapak HT anti sosial itu ya kurang dalam bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar  
Peneliti Bagaimana dengan perilaku anak bapak? 
Bapak HT anak saya iya mba berdiam diri di rumah 
Peneliti Apa yang bapak lakukan jika istri bapak menegur anak? 
Bapak HT ya nggak papa mba selagi itu positif untuk anak   
Peneliti Pernahkah bapak mengalami beda pendapat dengan istri bapak yang 
berhubungan dengan anak? 
Bapak HT iya sering mba 
Peneliti Apakah bapak pernah menegur istri bapak didepan anak? 
Bapak HT iya pernah mba kalau cuma menegur, tapi kalau marah-marahnggak 
di depan anak, soalnya memori anak kan masih kosong gitu, 
takutnya nanti efeknya ke anak juga. 
Peneliti Kegiatan apa yang dilakukan bapak kepada anak saat anak rewel? 
Bapak HT biasanya saya ajak jalan-jalan naik motor mba, kadang beli jajan 
gitu. 
Peneliti Apakah bapak mengajak anak bermain bersama? 
Bapka HT iya biasanya sih ngajak main mobil-mobilan di dalem rumah, kalau 
nggak ya main bola gitu bareng anak. 
Peneliti Menurut bapak bagaimana sikap bapak melihat anak yang kurang 
dalam bersosial? 
Bapak HT anaknya jadi nggak percaya diri mba, ya pemalu gitu lah 
Peneliti Menurut bapak apa dampak dari perilaku antisosial? 
Bapak HT iya mungkin karena terlalu sering di dalam rumah sehingga nggak 
kenal dengan lingkungan sekitar. 
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Peneliti Apakah bapak dan istri bapak mengkomunikasikan terlebih dahulu 
dalam memberi anak fasilitas media sosial? 
Bapak HT iya mba saya komunikasi dulu 
Peneliti Bagaimana sikap bapak ketika anak bapak menggunakan media 
sosial? 
Bapak HT saya ya biasa saja mba, wong anak sekarang memang sudah 
mengenal hp kaya gitu 
Peneliti Bagaimana sikap bapak ketika anak bapak suka dan bahkan 
ketergantungan dengan media sosial? 
Bapak HT paling saya bilangin ke anak biar anak itu nggak keseringan main 
hp, kan nggak baik juga kalau terlalu sering bermain media sosial 
gitu mba 
Peneliti Menurut bapak dampak dari penggunaan media sosial itu seperti 
apa? 
Bapak HT kalau menurut saya ada baik buruknya mba. Baiknya anak saya bisa 
belajar macam warna, huruf, nyanyian gitu lewat tayangan youtube. 
Tapi ya buruknya bisa kecanduan gitu mba, anak saya aja sampe 
marah-marah kalau nggak di beri hp. 
Peneliti Ok pak baik terimakasih atas waktunya 
Bapak HT Iya mba sama-sama 
 
 
Hasil Wawancara dengan Objek Pertama DN (Ibu) 
Tanggal 17 Juli 2020 
 
Peneliti Sebelumnya maaf nih bu sudah menggangu waktunya 
Ibu DN Iya mba nggak papa, ada apa ya? 
Peneliti Jadi gini bu saya mau tanya, tentang lanjutan pertemuan kemaren? 
Ibu DN ya silahkan mba 
Peneliti Menurut ibu faktor pemyebab anti sosial dari lingkungan keluarga 
atau dari lingkungan pertemanan? 
Ibu DN menurut saya dari keluarga lebih berpengaruh di banding faktor 
lingkungan pertemanan, karena dengan pola asuh yang salah itu 
akan menjadikan anak menjadi antisosial, kurang perhatiannya kita 
bsebagai orang taua, itu yang bisa menyebabkan si anak menjadi 
seperti itu, sedangkan factor lingkungan juga bisa tapi bagi saya 
lebih kecil, karena apa, jika cara kita mendidik si anak menjadi baik, 
kita beri contoh yang baik dengan prilaku keseharian kita sendiri, 
kemungkinan lingkungan yang buruk bisa terhindarkan. 
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Peneliti Jika anak ibu menjadi prilaku antisosial apa yang akan ibu 
lakuakan? 
Ibu DN ya harus kita bimbing, agar dapat hidup bermasyarakat lebih baik, 
dan kita lakukan secara khusus terutama pada prilaku anak. 
Peneliti Apa tujuan ibu membelikan semartphon untuk si anak?? 
Ibu DN tujuanya agar si anak bisa belajar sambil bermain,tapi ya itu anak 
saya sekarang cenderung lebih suka bermain smartphone dari pada 
bermain bersama teman sekitar 
Peneliti Apa yang di lakukan ibu jika si anak sudah cenderung suka dengan 
bermain smartphone di banding bermain bersam lingkungan 
sekitar? 
Ibu DN biasanya saya nasihatin dan saya berikan peringatan,anak saya kan 
punya asisten ,jadi saya lebih sering mengingatkan pada asisten 
anak saya,tapi saya sadar si,bahwa semenjak saya belikan 
semartphone,anak saya sekarang sukanya bermain di dalam 
ruangan dan bermalas malasan. 
Peneliti Jika menurut ibu anaknya jadi cenderung malas ,kenapa ibu 
membelikan semartphone untuk anaknya? 
Ibu DN namanya juga orang tua bu,awalnya ya ingin memberikan yang 
terbaik untuk anak anaknya,dan tidak tahu bahwa resikonya akan 
seperti ini. 
Peneliti Oh iya bu cukup segitu saja, terimakasih ya bu atas waktunya. 
Ibu DN Iya mba sama-sama. 
 
 
Hasil Wawancara dengan Objek Pertama ESB (Ibu) 
Tanggal 6 Juli 2020 
 
Peneliti Sebelumnya maaf nih bu sudah menggangu waktunya ibu, kan 
kemaren udah janjian untuk wawancara, ini langsung saja ya bu ke 
pertanyaan.Menurut ibu apa yang dimaksud dengan perilaku 
antisosial? 
Ibu ESB menurut saya perilaku antisosial ya tidak mengenal lingkungan, 
tidak ingin bergaul dengan masyarakat sekitar. 
Peneliti Apalagi bu kira-kira? 
Ibu ESB sudah mba 
Peneliti Terus menurut ibu nih perilaku antisosial contohnya seperti apa? 
Ibu ESB iya mengurung diri di rumah, anak tidak boleh bermain di sekitar. 
Peneliti Lalu apakah anak ibu memiliki perilaku yang dikatakan antisosial? 
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Ibu ESB tidak 
Peneliti Jadi tetep main-main gitu ya bu 
Ibu ESB iya 
Peneliti Menurut ibu nih apa sih penyebab adanya perilaku antisosial? 
Ibu ESB iya mungkin apa ya, faktor lingkungan tidak cocok, salah satunya 
seperti itu. 
Peneliti Lalu bagaimana anak ibu dalam bersosialisasi dengan teman dan 
lingkungannya? 
Ibu ESB ya alhamdulillah saat ini cukup aktif, bermain bersama teman-
teman, keluar rumah. 
Peneliti Lalu jika anak ibu kurang dalam bersosialisasi, biasanya kan main 
hp gitu bagaimana cara ibu mengatasinya? 
Ibu ESB caranya ya di hibur, biar nggak main hp diajak main apa pergi 
kemana. 
Peneliti Oh iya bu. Lalu kegiatan apa yang dilakukan ibu kepada anak saat 
anak itu rewel? 
Ibu ESB ya di hibur di ajak main, pokoknya yang positif-positif lah. 
Peneliti Oh gitu cuma ngajak-ngajak main gitu, nggak  apa itu misal 
Ibu ESB iya belajar, diajak belajar mewarnai, berhitung 
Peneliti Oh iya iya 
Ibu ESB tontonannya juga sholawat-sholawat, mengaji, huruf,berhitung lah 
pokoknya. 
Peneliti Iya bu, lalu apakah ibu mengajak anak bermain bersama? 
Ibu ESB iya mba 
Peneliti Apakah anak ibu suka marah dan emosi jika keinginannya anak 
tidak terpenuhi misal kaya minta hp gitu. 
Ibu ESB iya di bilangin perlahan, kalau nggak nurut-nurut ya diberitahu lah 
main hp sewajarnya 
Peneliti Iya diingatkan gitu ya bu 
Ibu ESB iya 
Peneliti Lalu bagaimana cara ibu dalam mengatasi anak ibu yang mudah 
emosi? 
Ibu ESB cara ampuhnya ya di gendong, diajak main, di beliin jajan, di 
ambilin jajan  
Peneliti Menurut ibu nih bagaimana sikap ibu melihat anak yang kurang 
dalam bersosial? 
Ibu ESB kasihan soalnya kaya tertekan gitu sih mba. 
Peneliti Ko ibu bisa mengatakan seperti itu, emang ada kejadian secara real 
gitu 
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Ibu ESB iya dilingkungan sini ada, maksudnya anaknya sering di kurung, 
sekalinya keluar nakal rewel,  tidak seperti anak-anak yang lain. 
Peneliti Apa bahaya atau dampak  dari perilaku antisosial? 
Ibu ESB bahayanya ya tidak mengenal lingkungan sekitar, tidak punya 
teman, tidak punya pengalaman lah         
Peneliti Apakah anak ibu menggunakan media sosial kaya youtube kaya 
gitu? 
Ibu ESB iya sewajarnya, nggak sering. Sewajarnya anak-anak sekarang. 
Peneliti Iya bu, lalu tayangan apa yang diberikan ibu kepada anak 
seusianya? 
Ibu ESB mewarnai, belajar angka, abcd, hewan-hewan. 
Peneliti Kaya gitu bu, terus apa yang disukai anak saat menggunakan media 
sosial? 
Ibu ESB lagu-lagu sholawat, imajinasi itu mba, membuat. Maksudnya kan 
penuh warna, di hp, jadinya anak tuh punya imajinasi sendiri mba. 
Peneliti Apakah ibu memberi pengawasan kepada anak ibu ketika anak ibu 
sedang bermain media sosial? 
Ibu ESB iya, kalau nggak diawasi kan bahaya juga mba. 
Peneliti Iya sihh bu bener, lalu apakah ibu memberi fasilitas untuk 
memudahkan anak menggunakan media sosial? 
Ibu ESB iya hp bekas punya saya 
Peneliti Jadi dari pada nggak di pake gitu bu? 
Ibu ESB iya mba mubadzir 
Peneliti Lalu bagaimana cara ibu menyikapi jika anak ibu mengalami 
kecanduan dalam menggunakan media sosial? 
Ibu ESB oh matanya kalau tidur saya gambar, nanti bangun tidur saya kasih 
kaca dia takut, dikiranya matanya itu kenapa. 
Peneliti Lalu setelah ibu melakukan seperti itu, terus gimana reaksi 
anaknya? 
Ibu ESB iya takut, main hpnya nggak kaya sebelumnya.  
Peneliti Apakah ibu memberi batasan kepada anak dalam penggunaan 
media sosial? 
Ibu ESB Iya 
Peneliti Berapa lama anak ibu nih dalam menggunakan media sosial? 
Ibu ESB iya kurang lebih satu jam 
Peneliti Satu jam berarti lama juga ya bu 
Ibu ESB ya nggak mesti kadang-kadang setengah jam 
Peneliti Lalu jika anak melebihi batas waktu yang ibu berikan, apa yang 
akan dilakukan ibu? 
103 
 
 
 
Ibu ESB hpnya saya minta, nanti saya kasih jajan 
Peneliti Sebagai pengganti kaya gitu bu 
Ibu ESB iya 
Peneliti Menurut ibu apa dampak yang ditimbulkan setelah anak 
menggunakan media sosial? 
Ibu ESB ada dampak positifnya ada dampak negatifnya. Positifnya karena 
anak saya sehari-hari kan  menggunakan bahasa jawa krama inggil 
ya, jadinya kalau main hp tuh dia bisa bahasa indonesia, yang 
katanya orang “kaya gitu sehari-hari bahasanya krama  apa nanti 
bisa bahasa indonesia kalau sekolah”. Kalau dampak negatifnya ya 
kecanduan.   
Peneliti Jika itu positif/negatif, menurut ibu apakah itu menguntungkan 
untuk anak usia 3-5 tahun? 
Ibu ESB menurut saya nggak menguntungkan, soalnya kan usia segitu ya  
tidak diharuskan menggunakan media sosial. 
Peneliti Lalu bentuk reward seperti apa yang ibu berikan kepada anak jika 
itu positif untuk anak? 
Ibu ESB iya itu bahasa indonesianya lancar, suka nyanyi-nyanyi, suka 
berhitung, tahu warna, tahu hewab-hewan. 
Peneliti Oh iya jadi bisa belajar sekalian ya bu lewat tayangan vidio itu, 
walaupun dampaknya itu ada buruknya. 
Ibu ESB iya sekalian belajar mba. 
Peneliti Ya udah bu sekian aja wawancaranya, sekarang giliran bapaknya 
yang saya wawancarai. 
 
 
Hasil Wawancara dengan Objek Kedua HM (Bapak) 
Tanggal 6 Juli 2020 
 
Peneliti Apa saja si yang bapak ketahui tentang prilaku anti sosial? 
Bapak HM anti sosial itu kurangnya pergaulan,sering menyendiri 
Peneliti Lalu bagaimana nih dengan prilaku anak bapak? 
Bapak HM terkait anti sosial,dalam sosial si baik baik saja,bisa bergaul 
dengan teman temannya 
Peneliti Kemudian apa yang di lakukan bapak nih ketika,jika istri menegur 
anak? 
Bapak HM selagi teguran untuk anak tidak masalah,yang penting tidak terlalu 
keras terhadap anak tidak mempengaruhi pisikologi pada anak 
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Peneliti Ya pak betul sekali,pernahkah bapak mengalami beda pendapat 
dengan istri bapak,yang berhubungan dengan anak? 
Bapak HM kalau beda sering,cuman di mana kita mengatasi perbedaan 
pendapat itu biar kedepannya  baik buat anak kita sendiri 
Peneliti Lalu apakah bapak pernah menegur istri di depan anak? 
Bapak HM kalau menegur pernah cuman kalau misalkan kaya bertengkar di 
depan anak tidak pernah,soalnya takutnya berpengaruh terhadap 
perkembangan anak juga 
Peneliti Biasanya kegiatan apa si yang di lakuakan bapak ketika anak itu 
rewel? 
Bapak HM biasanya saya ajak main kalu nggak becanda, di ajak jalan jalan 
sepedaan kemana biar anak itu senang 
Peneliti Lalu menurut bapak bagaimana si,sikap bapak meliahat anak yang 
kurang dalam bersosial? 
Bapak HM Anak kurang bersosial ya,gi mana ya,mungkin dikit demi sedikit 
di ajari agar anak mau bergaul dengan teman,mau keluar rumah 
sehingga lama lama bisa tumbuh jiwa sosialnya bergaul dengan 
teman teman 
Peneliti Lalu menurut bapak apa dampak dari dari prilaku anti sosial itu 
sendiri? 
Bapak HM Dampaknya ke anak mungkin terhadap mentalnya anak kadang 
bisa membuat anak jauh dari teman bisa,terus jiwa sosialnya juga 
kurang,kalau anak dampaknya kan anak suka menyendiri di 
rumah,mungkin itu aja dampaknya 
Peneliti Apakah bapak dan istri bapak mengkomunikasikan terlebih 
dahulu dalam memberi anak fasilitas media sosial,tadi kan ibu ela 
mengatakan ibu sudah memfasilitasi hp kaya gitu,sebelumnya ada 
komunikasi apa bagaimana? 
Bapak HM ya,ada kalau soal fasilitas,tapi kalau kamu ngasih fasilitas juga itu 
kita batesi biar anak tidak tergantung pada media sosial seperti itu 
Peneliti Kemudian bagaimana sikap bapak ketika anak menggunakan 
media sosial? 
Bapak HM sikap,biasanya si kalau saya kalau anak sudah terlalu lama main 
sosial media itu,biasanya saya kasih waktu entah itu,berpa menit 
lagi supaya sudah,nggak langsung saya minta berhenti,biasanya 
saya kasih waktu sehingga anak bisa mengerti 
Peneliti Lalu bagaimana sikap bapak ketika anak bapaksuka bahkan 
ketergantungan dengan media sosial? 
Bapak HM biasanya,pernah waktu itu saya atasi dengan efek jera,matanya 
saya kasih merah merah pas tidur sehingga pas begitu anak bangun 
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dia kaget matanya gitu,saya kasih alas an dampak terlalu sering 
main hp,main media sosial kaya gitu akhrnya jadi merah 
gitu,semenjak itu si anak nurut,kalau misalkan main juga sebentar 
saya beritahu dia mau berhenti bu 
Peneliti Lalu menurut bapak dampak dari menggunakan media sosial itu 
seperti apa? 
Bapak HM kalau buat anak saya sekecil gitu dampaknya si ya itu tadi 
ketergantungan cuman sebisa mungkin dari sayanya sama istri 
membatasi biar tidak terlalu ketergantungan sama media seperti 
itu, 
Peneliti Oh,baik pak terimakasih 
 
 
Hasil Wawancara dengan Objek Pertama ESB (Ibu) 
Tanggal 17 Juli 2020 
 
Peneliti Sebelumnya maaf nih bu mengganggu waktunya  
Ibu ESB Iya mba nggak papa 
Peneliti Saya mau tanya bu, tentang lanjutan pertemuan yang kemaren? 
Ibu ESB Ya silahkan mba 
Peneliti Menurut ibu factor penyebab antisosial itu dari mana. Apakah ari 
lingkungan keluarga atau dari lingkungan pertemanan anak itu 
sendiri? 
Ibu ESB menurut saya dari keluarga bisa tapi tidak menampik dari 
lingkungan pertemanan juga bisa mba 
Peneliti Salah satu faktor dari keluarga sehingga anak menjadi anti sosial 
adalah lemahnya orang tua dalam mendidik budi pekerti pada anak 
anaknya mba, saya sadar dan saya tidak menjalankanyanya, 
sehingga apa yang terjadi anak anak sekarang terutama anak saya 
menjadi anak anti sosial, karena keterbatasan saya sendiri dalam 
memperhatikan dan memberikan pengertian pada anak anak saya. 
Faktor dari lingkungan juga bisa, karena dari keluarga lalai dalam 
memperhatikan anak anaknya, sehingga keluarga tidak tau anak 
anak bergaul sama teman yang buruk atau lingkungan sekitarnya 
yang buruk sehingga terjadi perilaku anti sosial itu sendiri. 
Peneliti Jika anak sudah seperti itu, apa yang ibu lakukan? 
Ibu ESB mau tak mau kita harus memberikan pengawasan atau perhatian 
lebih,walaupun tak semudah membalikan telapak tangan,tapi tetap 
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optimis tujuannya itu tadi,agar anak anak terutama anak saya bisa 
seperti anak pada umumnya. 
Peneliti Orang tua sekarang kan hampir merata memberikan semartphone 
kepada anaknya,saya mau Tanya hususnya pada ibu,apa tujuan 
memberikan fasilitas semartphone itu? 
Ibu ESB ada banyak alasan,salah satunya adalahsebagai media belajar atau 
bermain anak dengan berbagai aplikasi dan permainan di 
dalamnya,dan kekhawatiran saya sendiri tidak mau anak saya 
keluyuran dan bergaul bersama teman teman yang kurang baik ,ya 
mending saya kasih semartphone,tapi malah sebaliknya anak saya 
malah kecanduan pada semartphone itu sendiri. 
Peneliti Apa yang harus di upayakan orang tua dalam mengatasi  
penggunaan semartphone,sedangkan ibu sendiri yang 
memberikan fasilitas pada anaknya? 
Ibu ESB ya itu tadi,saya lebih ketat membuat aturan,lebih ketat dalam 
mengawasi dan sering memberikan nasihat pada anak saya,ya 
walaupun kadang si anak marah marah saat saya berikan nasihat. 
Peneliti Jika smartphone berdampak tidak baik untuk anak ibu, kenapa ibu 
masih meberikannya fasilitas tersebut? 
Ibu ESB kan kita tidak tau akan berdampak seperti ini mba, kalau kita tau 
ma kita bisa mengantisipasi sejak awal, ya dengan kejadian seperti 
ini kita sebagai orang tua hanya bisa melakuakan pengawasan dan 
nasihat agar dalam menggunakan smartphone tetap pada jalur 
yang benar. 
Peneliti Oh iya baik bu, terimakasih ya atas waktunya sudah mau 
diwawancarai 
Ibu ESB Iya mba sama-sama 
  
Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder Pertama (SP) 
Tanggal 3 Juli 2020 
Peneliti Apakah ibu mengenal keluarga bapak RS? 
Ibu SP Iya mba saya mengenal keluarga mereka 
Peneliti Menurut bapak/ibu bisa dijelaskan seperti apa keluarga RS? 
Ibu SP  mereka ramah, tidak sombong, kalau ada kegiatan di lingkungan ya 
selalu ikut bersosialisasi 
Peneliti Bagaimana keseharian keluarga bapak RS? 
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Ibu SP kalau keseharian kan mereka berdua kerja mba, nanti pulang sore 
gitu. Kalau hari libur ya biasa mba orang kampung suka duduk-
duduk di depan sambil santai ngobrol bercanda bareng-bareng. 
Peneliti Apakah anak dari keluarga bapak RS tidak pernah keluar rumah 
untuk bermain di lingkungannya? 
Ibu SP keluar mba, kadang sama neneknya main sama anak-anak. 
Peneliti Menurut ibu bagaimana perilaku anak dari keluarga bapak RS? 
Ibu SP anaknya pendiem mba, kalo diajak saya aja nggak mau, maunya 
sama neneknya, atau ibunya aja kalo lagi main sama tetangga di 
sini. 
Peneliti Menurut ibu bagaimana pola asuh keluarga RS terhadap anaknya? 
Ibu SP kalau asuhan ya baik sih mba kalau kata saya, ya namanya orang 
tua pasti mau yang terbaik lah buat anaknya. 
Peneliti Apakah ibu pernah melihat anaknya suka bermain media sosial? 
Ibu SP media sosial apa sih mba? 
Peneliti Itu loh bu aplikasi yang ada di hp 
Ibu SP oh itu, iya mba lihat, kan kalo main sama ibunya pasti bawa hp kan, 
nanti kalo anaknya lagi manja gitu atau susah buat makan biasanya 
pake itu mba hp, diliatin vidio apa itu nggak tahu saya. Nanti sambil 
di suapin anaknya, kan pasti anteng kalo di kasih hp. 
Peneliti Menurut ibu berapa lama anak dari keluarga RS saat bermain media 
sosial? 
Ibu SP paling ya pas nyuapin makan selesai, nanti hpnya dimintain lagi 
sama ibunya 
Peneliti Apakah orang tua mengawasi saat anak menggunakan media sosial? 
Ibu SP iya mba biasanya di sampingnya sambil dampingin anaknya 
Peneliti Menurut bapak/ibu apa dampak penggunaan media sosial 
Ibu SP anaknya suka emosi mba kalo vidionya berhenti, karna nggak ada 
sinyal  kali ya mba, nanti marah-marah minta di pencetin lagi 
pokoknya biar nyala. 
Peneliti Oh, ya sudah bu terimakasih 
 
Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder Pertama (LY) 
Tanggal 3 Juli 2020 
Peneliti Apakah ibu mengenal keluarga bapak RS? 
Ibu LY Iya mba saya mengenal keluarga RS 
Peneliti Menurut ibu bisa dijelaskan seperti apa keluarga RS? 
Ibu LY keluarganya ya baik mba 
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Peneliti Bagaimana keseharian keluarga RS? 
Ibu LY kalau keseharian yang saya lihat ya paling kalau pagi gitu ya habis 
subuh RS ngajak jalan kaki sama anaknya, nanti istrinya nyiapin 
makanan mba buat sarapan sebelum kerja. Kan mereka dua-duanya 
kerja mba nanti pulang sore ya saya lihat terkadang RS duduk santai 
di depan rumah sambil ngerokok, kadang ya ngobrol sama tetangga. 
Peneliti Apakah anak dari keluarga RS tidak pernah keluar rumah untuk 
bermain di lingkungannya? 
Ibu LY kalau tidak pernah nggak mungkin deh mba, ya wajar sih mba keluar 
rumah kaya kita main di depan rumah, cuma kalau ke tetangga nanti 
ditemani nenek atau ibunya kalau di rumah. 
Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana perilaku anak dari keluarga bapak RS? 
Ibu LY dia pemalu, kalau ditanyain pas lagi main aja cuma diem aja, nggak 
pernah nyautin kalau ditanya, misal kaya ditanya mama lagi apa nanti 
cuma diem aja mba. 
Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana pola asuh keluarga RS terhadap 
anaknya? 
Ibu LY ya kadang kasihan mba sama neneknya RS sama RP kerja gitu, nanti 
neneknya yang ngurusi anaknya. Tapi tetep sih nanti pulangnya juga 
dialihkan RP yang ngrawat anaknya. 
Peneliti Apakah ibu pernah melihat anaknya suka bermain media sosial? 
Ibu LY media sosial itu apa sih mba? Kaya hp gitu ya 
Peneliti Iya bu media sosial berarti media yang digunakan pada hp/smartphone 
contohnya seperti whatsap,youtube, facebook, instagram gitu bu. 
Ibu LY lah saya ya nggak tau mba, intinya liat hp gitu, hehehe 
Peneliti Iya bu, jadi ibu pernah melihat anak bapak RS menggunakan media 
sosial? 
Ibu LY iya mba melihat, kalau dia di depan rumah gitu, kaya teras gitu ya dia 
mainan hp kaya gitu mba 
Peneliti Menurut ibu berapa lama anak dari keluarga bapak RS saat bermain 
media sosial? 
Ibu LY nggak tau mba saya nggak pernah perhatiin kalau berapa lamanya 
Peneliti Apakah orang tua mengawasi saat anak menggunakan media sosial? 
Ibu LY iya kalau mengawasi iya mba ibunya suka nemenin, kadang juga sama 
tantenya gitu ditemenin. 
Peneliti Menurut bapak/ibu apa dampak penggunaan media sosial? 
Ibu LY paling ya nanti matanya jadi minus ya mba, kan lihat hp terus-terusan 
apalagi kalau lihatnya dekat sekali dengan mata. 
Peneliti Iya sudah bu terima kasih atas informasinya. 
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Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder Kedua (IN) 
Tanggal 5 Juli 2020 
 
Peneliti Apakah mba sudah lama bekerja di sini? 
Mba IN ya mba saya sudah lama bekerja di sini,kurang lebih 4 tahun  
Peneliti Apakah mba sudah mengenal keluarga ini seluruhnya? 
Mba IN Alhamdulillah sudah mba 
Peneliti Bagaimana keseharian keluarga di sini? 
Mba IN keseharian keluarga di sini mungkin sama seperti keluarga pada 
umumnya,yang jadi pembeda mungkin cuma pekerjaanya mba, karna 
keluarganya orang berada. 
Peneliti Anda kan di sini sebagai asisten rumah tangga mba, khususnya untuk 
menjaga dan mengurusi anak-anak, gimana rasanya? 
Mba IN awalnya si lelah setelah berjalanya waktu dan memahami karakter anak 
akhirnya ya terbiasa dan sekarang ya biasa saja karena sudah mengerti 
dengan karakter karakter anak anak bu 
Peneliti Oh ya ,bagaimana menurut mba perilaku anak-anak di sini? 
Mba IN anaknya si aktif sebenarnya, tapi lebih cenderung suka  mainnya di 
dalam rumah, ya sering juga main di luar bersama teman-teman tapi 
cuma sebentar 
Peneliti Bagaimana cara ibu mengasuh anak di sini? 
Mba IN saya sebagai asisten, jadi bagaimana caranya agar anak ga rewel atau 
ngga nangis dengan cara apapun akan saya lakukan, lebih tepatnya 
menuruti apa yang anak mau.  
Peneliti Menurut mba, apakah anak di sini mengenal lingkungan sekitar, 
sedangkan bermain bersam teman temanya hanya sebentar ? 
Mba IN menurut saya si anak anak kenal dengan lingkungan sekitar, tapi ya itu 
yang saya sesali itu tadi lebih suka bermain di dalam rumah 
Peneliti Nah,kalau bermain di dalam rumah,biasanya anak anak bermain apa? 
Mba IN anak anak bermain mobil mobilan,nonton tv, yah mainin apa aja yang 
ada di dalam rumah bu, tapi lebih sering bermain hp 
Peneliti Oh ya mba,ngomong ngomong tentang hp atau media sosial, seberapa 
lama anak bermain media sosial? 
Mba IN kalau bermain medsos itu bisa nyampe 1 jam lebih mba 
Peneliti Apakah ibu mengawasi saat anak anak bermain medsos? 
Mba IN selalu mba, kan saya asistennya mau tak mau saya harus sering berada 
di dekatnya 
Peneliti Oh ya betul, bagaimana menurut ibu dampak baik dan buruknya 
medsos untuk anak ? 
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Mba IN dampak baiknya anak bisa belajar bernyanyi,bisa mengenal hewan 
hewan bisa menambah wawasan juga di saat di sekitar tidak ada di 
media sosial ada bu, tapi dampak buruknya anak sering mudah marah-
marah mba. 
Peneliti Apa yang membuat anak anak marah bu? 
Mba IN Ya kalau di suruh berhenti bermain medsos pasti marah mba, saat 
nonton di youtube contohnya yang di tonton terjeda atau bisanya kan 
ada iklan ya bu, hemmmm pasti marah besar bahkan hp sering di 
banting mba. 
Peneliti Oh,berarti sudah kecanduan ya bu? 
Mba IN sudah mba, lah mau tidur aja harus lihat tayangan vidio pada media 
sosial ko 
Peneliti Yang terakhir mba,bagaimana cara mba agar anak anak di sini bisa 
menghilangkan kebiasaan buruk atau  agar tidak kecanduan bermain 
medsos? 
Mba IN yah saya ajak jalan jalan bu,naik motor ke sekitar desa sini,terkadang 
sedik mengurangi bermain medsos karena biasanya di perjalanan anak 
anak tertidur mba 
Peneliti Oh ya mba terimakasih ya atas waktunya 
Mba IN Iya mba sama-sama 
 
 
Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder Kedua (AA) 
Tanggal 5 Juli 2020 
 
Peneliti Apakah bapak mengenal keluarga dari bapak hartono? 
Bapak AA kalau mengenal ya ,saya  termasuk tangga yang sangat 
dekat,hamper mengenal sekali dari kel bapak hartono itu 
Peneliti Lalu bisa di jelaskan keluarga hartono? 
Bapak AA menurut saya keluarga hartono sangat disiplin sekali dalam hal 
mendidik anak 
Peneliti Lalu bagaimana keseharian keluarga bpk hartono? 
Bapak AA kesehariannya kalo bapak hartono pagi kerja pulang sore, kalau 
ibunya ibu rumah tangga, jadi kadang bermain dengan anaknya  
seperti ibu ibu yang lain 
Peneliti Lalu apakah anaknya bapak hartono itu tidak pernah keluar rumah 
untuk bermain di lingkungannya? 
Bapak AA setau saya anaknya itu sangat aktif,bahkan sering bermain bersama 
anak saya dan bermain di luar ruangan  
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Peneliti Menurut bapak bagaimana prilaku anak dari bapak hartono? 
Bapak AA Kalau prilakunya si seperti umumnya anak sebenarnya, dia itu 
bukan anak pendiam jadi, kadang nakal kadang lucu gitu, kira kira 
seperti itu lah, umumnya anak 
Peneliti Lalu kenapa bapak bisa mengatakan seperti itu,apakah anak dari 
bapak hartono itu suka main atau sekedar hanya bapak melihat saja 
atau gimana? 
Bapak AA kan anak kita selalu bersama, jadi kadang anak bapak hartono main 
di tempat sekitar rumah saya, anak saya kadang main di depan 
rumahnya bapak hartono juga, kan kita tetanggaan dekat 
Peneliti Lalu menurut bapak bagaimana pola asuh dari keluarga bpk hartono 
terhadap anaknya? 
Bapak AA kalau pola asuhnya, terutama ibunya itu super disiplin dalam 
mendidik anak,jadi kalau waktunya sudah permainnya sudah mau 
sekolah atau mau apa ya harus berhenti atau kadang kalau lama kan 
kadang anak anak lagi asik bermain di luar ruangan itu kan asik 
kalau udah jatah waktunya segitu ya harus pulang ya harus pulang 
itu sangat disiplin 
Peneliti Apakah bapak  melihat anaknya suka bermain medsos,kaya 
tayangan tayangan youtube,atau sekedar bermain hape gitu? 
Bapak AA kalau bermain medsos itu sudah umunya anak anak sekarang 
bu,sudah biasa gi tu,ga anak saya ga anaknya hartono ya sama 
bermain medsos 
Peneliti Lalu menurut bapak berapa lama si anaknya keluarga hartono ini 
saat bermain medsos, kira kira aja nih? 
Bapak AA kira kira ya,kira kira itu,yah paling lama itu mungkin satu 
jam,karena saya kurang tau detail,karena saya ga terlalu focus 
Peneliti Cuma hanya melihat? 
Bapak AA ya hanya melihat 
Peneliti Apakah orang tua mengawasi saatanak menggunakan medsos,dari 
kel hartono? 
Bapak AA Setau saya ibunya kadang mengawasi,tapi yang lebih sering 
itu,yang emngawasi asistennya 
Peneliti Pertanyaan terakhir ni pak,menurut bapak nih,dampak penggunaan 
medsos itu apa? 
Bapak AA Untuk anak anak atau untuk apa? 
Peneliti Untuk anak dari bapak hartononya 
Bapak AA untuk anak anak kecil itu ya,efek baiknya ada sebenarnya,karena 
apa anak anak itu lebih mengenal luas tentang pengetahuan,seperti 
112 
 
 
 
bahasa inggris itu biasanya kana da lagu lagunya bahasa inggris itu 
di youtube ada terus ada hal hal baru seperti hewan hewan itu kan 
biasanya di sekitar kita ga ada kan di situ ada,itu pengetahuannya 
sangat bermanfaat untuk anak anak,tapi dampak buruknya itu 
efeknya ke mata atau kecanduan ga bisa bermain marah marah, si 
gak terlalu seperti anak saya. 
Peneliti Oh ya kalau begitu terimakasih pak,atas pendapat atau jawaban dari 
bapak 
 
Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder Ketiga (WS) 
Tanggal 7 juli 2020 
 
Peneliti Apakah ibu mengenal keluarga dari bapak herman? 
Ibu WS saya mengenal bu 
Peneliti Lalu apakah ibu bisa menjelaskan,seperti apa si keluarga bapak 
herman? 
Ibu WS menurut saya keluarga bapak herman itu tergolong keluarga yang 
baik,ramah dan tidak sombong 
Peneliti Apakah ibu tahu,kesehariannya keluarga bapak herman? 
Ibu WS kalau kesehariannya ya seperti masyarakat pada umumnya bu, bapak 
herman kerja di kota, lalu istrinya dagang kecil-kecilan gitu 
dirumahnya. 
Peneliti Lalu apakah ibu mengenal anak dari bapak herman? 
Ibu WS ya saya mengenal, anaknya baik sopan sama orang tua, aktif juga 
anaknya 
Peneliti Menurut ibu ,perilaku anak bapak herman itu gimana? 
Ibu WS Kalau prilakunya si seperti anak anak yang lain, pemalu kalau sama 
orang baru dikenalnya. 
Peneliti Lalu kenapa ibu bisa tau bahwa anaknya bapak herman prilakunya 
seperti itu,apakah ibu sering melihatnya, atau cuma dengar dari orang 
orang? 
Ibu WS saya tahu sendiri lah mba, kan anak saya sering bermain bersamanya, 
dan saya sering juga mendampingi anak saya 
Peneliti  Bagaimana pola asuh anak dari bapak herman, apakah ibu tahu? 
Ibu WS pola asuhnya bagi saya si cukup baik, dan  
Peneliti Apakah ibu tau anak bapak herman bermain media sosial? 
Ibu WS kalau bermain medsos yah bagi anak anak sekarang sudah biasa lah 
bu, hampeir rata-rata anak menggunakan media sosial, apa lagi anak 
bapak herman sudah di kasih fasilitas sendiri untuk anaknya itu 
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Peneliti Lalu ibu tahu ,berapa lama anak bapak herman menggunakan medsos? 
Ibu WS lama mba ,yah kurang lebih satu jam  
Peneliti Apakah orang tuanya mengawasi saat anaknya bermain medsos? 
Ibu WS mengawasi bu, ibunya sambil dagang juga kan nemenin anak main gitu 
Peneliti Menurut ibu dampak anak menggunakan medsos, itu dampaknya 
seperti apa bu? 
Ibu WS dampak baiknya anak semakin tahu dunia luar,banyak pengetahuan 
yang tidak di dapat dari lingkungan sekitar,akan tetapi dampak 
buruknya itu anak anak akhrnya kuper ,ga punya banyak teman 
Peneliti Oh ya terimakasih ya bu,telah meluangkan waktunya berbicara sama 
saya 
Ibu WS ya mba sama-sama 
 
 
Hasil Wawancara dengan Sumber Sekunder Ketiga (TR) 
Tanggal 7 Juli 2020 
 
Peneliti Apakah ibu mengenal keluarga dari bapak herman? 
Ibu TR saya mengenal bu 
Peneliti Lalu apakah ibu bisa menjelaskan, seperti apa si keluarga bapak 
herman? 
Ibu TR yah keluarganya baik bu, termasuk keluarga yang sederhana  juga 
bu 
Peneliti Apakah ibu tahu, kesehariannya keluarga bapak herman? 
Ibu TR kalau kesehariannya saya tidak tau persis, yang saya tau bapak 
herman orangnya baik, mau diajak gotong royong bareng warga 
Peneliti Lalu apakah ibu mengenal anak anak dari bapak herman? 
Ibu TR ya saya mengenal, karena sering melihat bersama ibunya mba 
Peneliti Menurut ibu, perilaku anak herman itu gimana? 
Ibu TR Kalau perilakunya si seperti anak anak umumnya mba, main sama 
anak seumurannya 
Peneliti Lalu kenapa ibu bisa tau bahwa anaknya bapak herman seperti itu, 
apakah ibu sering melihatnay,atau cuma dengar dari orang orang? 
Ibu TR saya tahu sendiri mba, kan kadang  sering bermain sama anak saya 
juga 
Peneliti Bagaimana pola asuh anak dari bapak herman,apakah ibu tahu? 
Ibu TR pola asuhnya bagi saya si cukup disiplin mba tapi terlalu ketat saat 
bermain di luar, lebih sering bermain di dalam rumah 
Peneliti Apakah ibu tau anak bapak herman bermain media sosial? 
114 
 
 
 
Ibu TR tau lah mba, anak saya juga bermain medsos apa lagi anak bapak 
herman 
Peneliti Lalu ibu tahu ,berapa lama anak bpk herman menggunakan medsos? 
Ibu TR iya paling lama sekitar satu jam, nanti biasanya ditegur ibunya 
Peneliti Apakah orang tuanya mengawasi saat anaknya bermain medsos? 
Ibu TR saya kurang begitu tau,tapi kemungkinan pasti ada, kan ibunya juga 
selalu mendampingi anak 
Peneliti Menurut ibu dampak anak menggunakan medsos, itu dampaknya 
seperti apa bu? 
Ibu TR Menurut saya banyak dampak buruknya dari pada dampak baiknya 
mba  
Peneliti Kalau boleh tahu dampak baik buruknya  apa bu? 
Ibu TR dampak baiknya anak bisa diam saat menangis,anak bisa tahu 
hewan hewan yang di sekitar ga ada ,dan anak bisa bernyanyi 
berhitung walaupun belum sekolah, tapi dampak buruknya,si anak 
jadi kurang bergaul mb,anak anak kurang bersosiial bersama 
lingkungan sekitar,anak anak tidak banyak temannya juga bu. 
Peneliti Oh ya terimakasih ya bu, telah meluangkan waktunya berbicara 
sama saya 
Ibu TR Iya mba  
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Observasi dengan anak sumber primer 1 
 
 
 
Wawancara dengan sumber primer 1 (Keluarga RS dan RP) 
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Observasi dengan anak sumber primer 2 
 
 
 
Wawancara dengan sumber primer 2 (Keluarga DN dan HT) 
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Observasi dengan anak sumber primer 3 
 
 
 
Wawancara dengan sumber primer 3 (Keluarga ESB dan HM) 
 
 
118 
 
 
 
Wawancara dengan sumber sekunder 1 
1. Ibu SP (sumber 1) 
 
 
 
2. Ibu LY (sumber 2) 
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Wawancara dengan sumber sekunder 2 
1. Ibu IN (sumber 1) 
 
 
 
2. Bapak AA (sumber 2) 
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Wawancara dengan sumber sekunder 3 
1. Ibu WS 
 
 
 
2. Ibu TR 
 
 







